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Skripsi ini berjudul “Sejarah dan Perkembangan Masjid Agung Tuban 
Tahun 1987- Sekarang (studi tentang fungsi dalam kehidupan sosial 
kemasyarakatan). Permasalahan yang dibahas dalam skripsi ini meliputi: 1). Apa 
yang dimaksud dengan masjid dan karakteristiknya? 2). Bagaimana Sejarah dan 
perkembangan Masjid Agung Tuban tahun 1987- Sekarang? 3). Bagaimana fungsi 
Masjid Agung Tuban dalam kehidupan sosial kemasyarakatan? 
Pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini yaitu pendekatan historis. 
Sedangkan Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 
sejarah, yang terdiri dari heuristik, verifikasi, interpretasi, dan historiografi, serta 
teori yang digunakan yaitu teori struktural fungsional. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat disimpulan bahwa: 1). 
Masjid merupakan tempat untuk melakukan segala aktivitas yang di dalamnya 
mengandung unsur kepatuhan. Sedangkan karakteristik Masjid di Indonesia, 
khususnya di Jawa identik dengan penggunaan atap tumpang, mempunyai mihrab, 
terletak di sebelah barat alun-alun, dan berdenah persegi, seperti pada Masjid 
Agung Demak dan Masjid Menara Kudus. 2). Masjid Agung Tuban berdiri pada 
tanggal 29 Juli 1894 oleh Raden Toemenggong Koesoemodikdo. Mengalami 
perkembangan dari segi fisik terjadi pada tahun 1960-an dengan menambah 
serambi kanan dan kiri, tahun 1987 terjadi renovasi dengan tujuan memperindah 
bentuk bangunan, pada tahun 2004 renovasi total yakni penambahan lantai, sayab 
kiri dan kanan, enam menara, lima kubah dan air mancur. Dan tahun 2016 terjadi 
penyempurnaan dengan penambahan 4 payung di halaman masjid. 3). Masjid 
Agung Tuban memiliki fungsi yang luas yakni pada bidang keagamaan, bidang 
sosial, dan sebagai objek wisata. 
  


































This thesis is entitled “History and Development of Masjid Agung Tuban 
in 1987- Present (The Study of the role and fuction in social life). The problems 
discussed in this thesis include 1). What are a  mosque and its characteristics? 2). 
What is the history and development of Masjid Agung Tuban in 1987- Now? 3). 
What is the function of the great Mosque of Tuban in social life? 
The approach used in this study is a historical approach.The method used 
in this study is the historical research method, wich consists of heuristic, 
verification, interpretation, and historiography. While the theory used is 
functional, structural theory. 
Based on research conducted, it can be concluded that: 1). The mosque is a 
place to carry out all activities that contain an element of obedience. Whereas the 
characteristics roofs, have mihrab, are located west of the town square, and have a 
square tilt, as in the Masjid Agung Demak and Masjid Menara Kudus. 2). The 
Great Mosque of Tuban was established on July 2, 1894, by Raden Toemenggong 
Koesoemodikdo. Masjid Agung Tuban has experienced physical development 
occurred in the 1960s by adding the right and left porches, in 1987, there was a 
renovation to beautify the shape of the building, in 2004, there was a total 
renovation conducted that was renewing the floors, left and right wings, six tower, 
five domes, and fountains. Moreover, in 2016, there was an improvement with the 
addition of 4 umbrellas on the mosque’s yard. 3). The Great Mosque of Tuban has 
a broad fuction in the fields of religion, social, and tourist attractions.  
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A. Latar Belakang 
Indonesia merupakan negara yang memiliki beragam agama namun 
seperti yang diketahui mayoritas penduduknya beragama muslim. Maka 
tak heran jika banyak sekali masjid-masjid yang berdiri di kota-kota 
hingga desa-desa dari masjid yang kecil hingga masjid yang berukuran 
besar bahkan banyak masjid yang didirikan di dalam sekolah maupun di 
kantor-kantor pemerintah, hal ini menunjukkan perkembangan positif dari 
fisik maupun rohani. Namun ada juga yang berpendapat bahwa 




Dalam sejarahnya, masjid memang sudah ada sejak zaman Nabi 
Muhammad Saw, masjid merupakan Center Of Activity masyarakat 
muslim yang pada saat itu langsung di pelopori oleh Nabi Muhammad 
Saw setelah tiba di Yasrib Bersama para sahabat muhajirin yang datang 
dari Makkah karena adanya perintah untuk hijrah. Dimana ketika itu 
setibanya di Yasrib Nabi Muhammad Saw bersama para sahabatnya 
mendirikan sebuah masjid pertama yang sekarang dikenal dengan Masjid 
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 Hasil kerjasama Icmi Orsat Cempaka Putih, Pedoman Manajemen Masjid (Jakarta: 2004), 1-2 

































Quba. Kemudian masjid tersebut menjadi pusat pembinaan dan 
pemberdayaan umat Islam pada masa itu.
2
 
Masjid berasal dari kata Sajada yang artinya tempat sujud atau 
tempat menyembah Allah Swt.
3
 Selain itu, masjid merupakan tempat 
melakukan sholat secara berjamaah dengan tujuan untuk meningkatkan 
solidaritas dan silaturahmi dikalangan kaum muslimin serta untuk 
melangsungkan sholat jum’at. Dalam pembangunan sebuah masjid tidak 
akan terlepas dari peran dan fungsinya terhadap masyarakat sekitarnya, 
Namun timbul opini yang berbeda mengenai pengertian, peran dan fungsi 
masjid dalam kehidupan dunia dan akhirat. Seolah pengertian masjid 
masih belum sejalan dengan peran dan fungsi yang sebenarnya, dalam 
hubungannya dengan Allah masjid diartikan sebagai tempat bersujud 
kepada sang pencipta tetapi dalam hubungannya dengan sesama manusia 
masjid belum secara optimal berperan dan berfungsi sebagai tempat 
pembangunan rohani dan akhlak manusia.
4
 
Masjid memiliki fungsi utama yakni tempat untuk menunaikan 
shalat dan I’tikaf, namun selepas itu masjid memiliki fungsi-fungsi lain, 
seperti sebagai tempat untuk menjalankan fungsi sosial kemasyarakatan, 
fungsi politik, fungsi Pendidikan, fungsi ekonomi dan fungsi 
pengembangan seni serta budaya yang bernuansa Islami. Memang sejak 
zaman Nabi Muhammad SAW masjid selain difungsikan sebagai tempat 
untuk menuaikan ibadah juga difungsikan sebagai pusat kebudayaan, pusat 
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 Muhammad E Ayub, Manajemen Masjid (Jakarta: Gema Insani Press, 1996), 1. 
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ilmu pengetahuan, pusat informasi, pusat ekonomi kerakyatan, pusat 
pengaturan strategi perang, Analisa sosial dan pusat pembinaan, serta 
pengembangan sumber daya umat secara keseluruhan.
5
 Masjid sebagai 
rumah Allah Swt diyakini sebagian besar orang Islam, tetapi ada sebagian 
orang Islam yang masih asing dengan masjid. Disebabkan pergi ke masjid 
hanya satu minggu sekali ketika menunaikan sholat jum’at atau setahun 
sekali ketika menunaikan ibadah sholat hari raya. Padahal sebagai umat 
Islam seharusnya minimal 5 kali setiap hari untuk mengunjungi masjid 
yakni untuk menunaikan sholat 5 waktu.
6
 
Di era yang sekarang ini, masjid seolah menjadi tempat keramat 
karena sucinya hampir tidak pernah tersentuh oleh manusia. Walaupun ada 
orang-orang yang tetap istiqamah untuk memakmurkan masjid, jumlahnya 
pun tidak sebanding dengan orang-orang yang enggan mendatanganinya. 
Namun ada juga masjid yang masih bertahan dengan jumlah jamaah yang 
lebih dari cukup. Shalat jamaah lima waktu, lantunan bacaan Al-Qur’an 
masih terdengar, dan suara riuh anak-anak TPA (Taman Pendidikan Al-
Qur’an), akan tetapi ada sebagian masjid yang masih menjalankan 
aktivitasnya dengan sekedarnya. Mereka hanya mengikuti alur yang sudah 
ada tanpa melakukan perubahan dan perbaikan.
7
 
Masjid dibangun di tengah-tengah masyarakat tidak hanya sebagai 
tempat ibadah tetapi juga untuk menyatukan cita-cita spiritual umat Islam 
serta cita-cita sosialnya guna membangun peradaban dalam masyarakat 
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 Assadullah Al- Faruq, Mengelola dan Memakmurkan Masjid (Solo: Pustaka Arafah, 2010),16 

































dan dalam upaya membentuk kepribadian Islami. Oleh karena itu masjid 
harus di optimalkan dalam fungsinya.
8
 Pada masa sekarang masjid perlu di 
tingkatkan fungsinya dan diperluas jangkauan kegiatannya baik kegiatan 
keagamaan maupun sosialnya dengan pengorganisasian manajemen yang 
baik serta dapat menjadi solusi bagi permasalahan umat Islam. Dengan 
begitu sebagai orang Islam, sudah seharusnya tidak hanya melihat dan 
menikmati sebuah keberhasilan dalam pembangunan masjid yang megah 
dan memiliki bentuk arsitektur indah, tetapi harus bisa mengoptimalkan 
pemakmurannya dengan program-progam yang telah di rancang oleh 
Ta’mir dan seperangkatnya mengenai bentuk-bentuk kegiatan dakwah 
seperti pengajian, ceramah agama dan lain sebagainya.  
Menurut Dewan Masjid Indonesia, ada tujuh langkah strategis 
yang dapat dilakukan guna mengembalikan fungsi masjid sesuai dengan 
fungsi masjid yang sebenarnya, sebagai berikut: 
a. Mengembangkan pola idarah (managemen), imarah (pengelolaan 
program), dan ti’ayah (pengelolaan fisik). 
b. Mengembangan pemahaman dan penghayatan serta pengamalan ajaran 
Islam 
c. Mengembangkan dakwah, pendidikan dan perpustakaan guna untuk 
memberikan fasilitas atau wadah bagi masyarakat sekitar 
d. Mengembangkan program kesejahteraan dan kesehatan bagi 
masyarakat 
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 Hayu Prabowo, Dari Masjid Memakmurkan Bumi ( Jakarta: Lembaga Pemuliaan Lingkungan 
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e. Mengembangkan ekonomi jamaah, pemberdayaan perempuan, remaja 
dan pemuda 
f. Mengembangkan masjid-masjid percontohan 
g. Pembinaan pengurus Dewan Masjid Indonesia dan pengaderan 
pengurus bagi generasi muda yang akan datang. 
Konsep tersebut merupakan contoh cara pengelolaan masjid yang 
ideal. Setiap masjid pasti sudah merancang atau mempunyai visi dan misi, 
penyusunan rencana kegiatan masjid serta langkah strategis sesuai kondisi 
masjid tersebut. Perlu diperhatikan pula cara menjadikan masjid sebagai 
unit terdepan pembinaan bagi umat Islam. Mungkin dengan menggunakan 
langkah-langkah diatas mampu digunakan untuk memakmurkan masjid 
dengan sebaik-baiknya, namun tidak dapat dipungkiri bahwa sukses dan 
berhasilnya sebuah usaha sangat tergantung kepada pelaksanaan niat yang 
tidak setengah hati. Para pengurus masjid harus berfikir lebih keras dan 




Seperti halnya pada Masjid Agung Tuban dimana masjid ini telah 
ada sejak zaman Wali songo yakni Sunan Bonang tokoh penyiar agama 
Islam di Tuban. Pada zaman Sunan Bonang letak Masjid Agung ini berada 
dibelakang Masjid Agung yang sekarang. Namun Sesuai dengan 
perkembangan dan tuntutan zaman serta untuk memenuhi kebutuhan 
masyarakat sekitar, masjid tersebut telah mengalami beberapa renovasi 
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sehingga terdapat perubahan secara fisik. bahkan jika dilihat pada 
bangunan masjid yang sekarang telah mengalami banyak perubahan-
perubahan bahkan telah merubah sebagian besar dari bentuk bangunan 
masjid yang aslinya. Namun demikian masih bisa kita jumpai sampai 
sekarang yang menjadi bentuk asli dari masjid yang lama yaitu tempat 
pengimaman atau mihrab.  
Keindahan dan kemegahan Masjid Agung Tuban ini banyak 
menyita perhatian masyarakat dari berbagai kalangan baik dari masyarakat 
Tuban sendiri maupun masyarakat luar Tuban. Dengan alasan itu banyak 
masyarakat yang datang ke masjid hanya untuk beristirahat bahkan hanya 
sekedar berfoto-foto serta minimnya masyarakat sekitar untuk sholat 5 
waktu di masjid dan minimnya kegiatan keagamaan maupun kegiatan yang 
menyangkut kepentingan masyarakat yang dilakukan di masjid. Melihat 
fenomena tersebut tanpa disadari telah hilang fungsi masjid sebagai tempat 
beribadah kepada Allah Swt bahkan sebagai tempat untuk mencari solusi 
yang dihadapi oleh masyarakat di era sekarang. Untuk itu perlu ditekankan 
lagi upaya untuk mengembalikan fungsi masjid sebagaimana mestinya. 
Untuk itu perlu diadakan kegiatan-kegiatan yang dikelola oleh Ta’mir 
yang hendaknya dapat meningkatkan kualitas umat Muslim baik dari segi 
spiritual maupun kesejahteraan Masyarakat. 
Selain mengalami perkembangan pada fisiknya, Masjid Agung 
Tuban ini juga mengalami perkembangan fungsi dari masa ke masa bagi 
umat Islam. Masjid Agung Tuban ini selain dipergunakan untuk 

































melakukan ibadah sholat juga dipergunakan sebagai tempat dakwah dan 
pembinaan umat. Hal ini dapat dilihat dari kegiatan-kegiatan yang terdapat 
di masjid tersebut, seperti kegiatan yang bercorak keagamaan, sosial, 
ekonomi, Pendidikan dan kesejahteraan sosial serta kegiatan rutinan per 
minggu hingga bulanan bahkan tahunan seperti kajian kitab kuning dan 
khotmil Qur’an bahkan Khitanan massal. 
Dengan latar belakang yang ditelah dijelaskan di atas, maka 
peneliti tertarik untuk meneliti lebih dalam mengenai bagaimana sejarah 
awal berdirinya Masjid Agung Tuban ini, kemudian menjelaskan tentang 
perkembangan-perkembangannya serta fungsi dari Masjid Agung tersebut. 
Untuk itu peneliti menetapkan judul “Sejarah dan Perkembanangan 
Masjid Agung Tuban Tahun 1987- Sekarang (Studi Tentang Fungsi 
Dalam Kehidupan Sosial Kemasyarakatan)”. 
B. Rumusan Masalah 
1. Apa yang dimaksud dengan masjid dan karakteristiknya? 
2. Bagaimana sejarah dan perkembangan Masjid Agung Tuban tahun 
1987-Sekarang? 
3. Bagaimana fungsi Masjid Agung Tuban dalam kehidupan sosial 
kemasyarakatan? 
C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui masjid dan karakteristiknya 
2. Untuk mengetahui perkembangan Masjid Agung Tuban tahun 1987-
Sekarang 

































3. Untuk mengetahui fungsi Masjid Agung Tuban dalam kehidupan 
sosial kemasyarakatan 
D. Kegunaan Penelitian  
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat bagi 
semua orang, baik dari sisi akademik maupun praktis, sebagai berikut: 
1. Diharapkan mampu memberikan pengetahuan baru khususnya 
mengenai sejarah perkembangan Masjid Agung Tuban serta fungsinya 
dalam kehidupan. 
2. Diharapkan dapat menambah pengetahuan dalam khasanah ilmu 
pengetahuan khususnya dalam bidang sejarah, sosial maaupun budaya 
3. Diharapkan dapat bermanfaat dalam pengembangan dunia keilmuan 
Fakultas Adab dan Humaniora khususnya Jurusan Sejarah dan 
Peradaban Islam. 
4. Bagi masyarakat, diharapkan mampu memberikan gambaran mengenai 
sejarah dan perkembangan serta fungsi dari Masjid Agung Tuban 
khususnya pada masyarakat Tuban. 
5. Penelitian ini sebagai akhir memenuhi persyaratan untuk meraih gelar 
strata satu (S-1) Jurusan Sejarah Peradaban Islam Fakultas Adab dan 
Humaniora Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya 
E. Pendekatan dan Kerangka Teoritik 
Seiring dengan perkembangan dan kemajuan ilmu pengetahuan, 
sejarah sebagai disiplin ilmu menunjukkan fungsinya yang sejajar dengan 
disiplin ilmu-ilmu lainnya yang bermanfaat bagi kehidupan umat manusia 

































masa kini maupun masa yang akan datang, kecenderungan demikian akan 
semakin nyata apabila penulisan sejarah tidak hanya sebatas kisah-kisah 
biasa, melainkan didalamnya mengandung eksplanasi kritis dan 
kedalamannya tentang pengetahuan mengenai bagaimana dan mengapa 
peristiwa itu terjadi pada masa lampau.
10
  
Penggambaran mengenai suatu peristiwa sangat tergantung pada 
pendekatan. Dari segi mana cara memandangnya, dari dimensi mana yang 
diperhatikan dan unsur-unsur mana yang diungkapkan. Dalam penelitian 
ini pendekatan yang digunakan yaitu pendekatan historis. Dimana melalui 
pendekatan historis ini dapat menggambarkan peristiwa yang telah terjadi 
pada masa lampau. Sehingga dapat digunakan untuk mengungkap sejarah 
dan perkembangan pada Masjid Agung Tuban.
11
 
Teori dalam disiplin ilmu sejarah merupakan suatu kerangka 
referensi atau skema pemikiran. Dalam pengertian luasnya teori 
merupakan seperangkat kaidah yang memandu seorang sejarawan dalam 
penelitiannya dalam menyusun bahan-bahan atau data yang diperoleh dari 
analisis sumber dan dalam mengevaluasi hasil penemuannya. Teori sendiri 
dipandang sebagai bagian pokok dari ilmu sejarah, apabila suatu peristiwa 
sampai kepada upaya melakukan analisis atas faktor-faktor kausal, 
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 Dudung Abdurrahman, Metode  Penelitian Sejarah (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999), 10. 
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kondisional, konstektual dan unsur-unsur yang merupakan komponen dan 
eksponen dari proses sejarah yang di kaji.
12
 
Peneliti menggunakan teori Struktural Fungsional. Teori ini 
menjelaskan tentang suatu kajian yang menggambarkan secara 
keseluruhan perilaku masyarakat dengan melihat dari berbagai kegiatan 
yang dilakukan. Teori ini juga mengidentifikasi disetiap kegiatan yang 
dilakukan oleh individu karena sejatinya kegiatan tersebut akan tersusun 
secara sistematis yang diakibatkan oleh tindakan yang dilakukannya. 
Sehingga dengan menggunakan teori tersebut mampu digunakan untuk 
melihat berbagai fungsi sebuah masjid terhadap masyarakat sekitarnya.
13
 
Peneliti menggunakan teori Struktural Fungsional menurut 
pandangan Talcott Parsons, yang berasumsi bahwa masyarakat terintegrasi 
atas dasar kesepakatan dari para anggotanya mengenai nilai-nilai tertentu. 
Dalam hal ini, nilai-nilai tersebut mempunyai kemampuan untuk 
mengatasi berbagai perbedaan sehingga masyarakat dipandang sebagai 
suatu sistem yang secara fungsional terintegrasi dalam suatu 
keseimbangan.  
Disamping itu Parsons juga memandang bahwa masyarakat 
merupakan kumpulan sistem sosial yang saling berhubungan satu dengan 
yang lain dan memiliki ketergantungan dengan fungsi masing-masing. 
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Untuk mendukung pendekatan ini, Parsons membuat skema terkenal yang 
disingkat AGIL antara lain: 
a. Adapsi : Sistem harus mampu mengatasi kebutuhan situasional yang 
datang dari luar artinya sistem harus mampu beradaptasi menyesuaikan 
dengan lingkungan sesuai dengan kebutuhannya. 
b. Goal (pencapaian tujuan) : Setiap struktur harus mampu 
mendefinisikan serta mencapai tujuan-tujuan utamanya. 
c. Integrasi : Struktur harus mengatur hubungan setiap bagian yang 
menjadi komponen secara terintegrasi. 
d. Latensi : Setiap struktur harus melengkapi, memelihara, serta 
memperbarui motivasi individu dan pola-pola budaya. Latensi 
dibutuhkan dalam menciptakan dan mempertahankan motivasi.
14
 
Apabila dikaitankan dengan penelitian ini yang berjudul Sejarah 
dan Perkembangan Masjid Agung Tuban Tahun 1987- Sekarang (studi 
tentang fungsi dalam kehidupan sosial kemasyarakatan) dengan konsep 
AGIL dari Talcott Parsons antara lain: 
a. Fungsi adaptasi berguna untuk penyesuaian masyarakat terhadap 
fungsi Masjid Agung Tuban dari segi sosial keagamaan maupun 
kegiatan lainnya. 
b. Fungsi Goal dalam perwujudan mengoptimalkan fungsi masjid yang 
dilestarikan maupun dikembangkan. 
                                                             
14
 Herman Arisandi, Pemikiran Tokoh-Tokoh Sosiologi Dari Klasik Sampai Modern (Yogyakarta: 
IRCiSoD, 2015), 131-132 

































c. Fungsi Integrasi saat terjadi interaksi antar para pengurus masjid 
maupun jamaah dengan jamaah menjadi hubungan yang baik sehingga 
dapat tercapai tujuan yang hendak dicapai. 
d. Fungsi Latensi pada saat fungsi masjid dikembangkan dengan baik 
sehingga bersama-sama tetap mempertahankan fungsi yang ada agar 
terus berjalan maupun mengembangkan fungsi tersebut agar lebih luas 
dalam kehidupan sosial kemasyarakatan. 
F. Penelitian Terdahulu 
Dari hasil penelusuran penulis menemukan karya-karya ilmiah 
penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan Masjid Agung Tuban, 
meskipun tema besarnya sama tetapi memiliki studi fokus yang berbeda 
sebagai berikut: 
1. Skripsi berjudul: “Masjid Agung Kabupaten Tuban (Studi tentang 
sejarah dan bentuk Arsitekturnya)” Oleh Umi Musa’adah Fakultas 
Adab IAIN Sunan Ampel Surabaya, 1998. Skripsi ini membahas 
tentang sejarah berdirinya Masjid Agung Tuban dan gaya Arsitektur 
yang terdapat di Masjid tersebut serta teknik bangunnya.  
2. Skripsi berjudul: “Kontinuitas elemen pembentuk ruang dan elemen 
dekorasi pada Masjid Agung Tuban Periode 1987-Sekarang” Oleh 
Ibnu Mubarak Fakultas Seni Rupa Institut Seni Indonesia Yogyakarta, 
2014. Skripsi ini membahas tentang kontinuitas elemen pembentuk 
ruang Masjid Agung Tuban dan kontinuitas elemen dekorasi pada 

































masjid serta faktor-faktor yang mempengaruhi kontinuitas dan 
perubahan elemen ruang dan dekorasi pada Masjid Agung Tuban. 
Penelitian ini berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya, 
Meskipun tema besarnya sama namun studi fokusnya berbeda. Jika 
penelitian sebelumnya pembahasan mengarah kepada arsitektur dari 
bangunannya maka penelitian ini lebih terfokus kepada fungsi Masjid 
Agung Tuban dalam kehidupan sosial kemasyarakatan. 
G. Metode Penelitian 
Metode merupakan cara-cara, strategi, atau langkah-langkah 
sistematis untuk memahami suatu objek yang akan diteliti sesuai dengan 
realitas yang ada. Metode ini berfungsi untuk menyederhanakan suatu 
permasalahan sehingga lebih mudah di pecahkan dan dipahami.
15
 Adapun 
metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode 
penelitian sejarah yang dapat digunakan untuk mendeskripsikan dan 
menganalisis suatu kejadian yang terjadi pada masa lampau. Adapun 
langkah-langkah dalam metode ini sebagai berikut: 
1. Heuristik 
Heuristik merupakan tahap awal yang dilakukan seorang peneliti 
untuk melakukan penelitian, yaitu dengan pengumpulan sumber-
sumber, data-data yang terkait dengan tema penelitian. Metode 
heuristik yaitu digunakan untuk menemukan, menangani dan 
memperinci atau mengklarifikasi sumber-sumber sejarah. Sumber-
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sumber sejarah diperoleh melalui penelitian lapangan. Peneliti akan 
menganalisis sumber-sumber sejarah mengenai sejarah dan 
perkembangan Masjid Agung Tuban serta fungsi dalam kehidupan 
sosial kemasyarakat, data-data tersebut bisa berupa dokumen-dokumen 
masjid, foto-foto maupun Prasasti yang terdapat pada Masjid Agung 
Tuban. Sumber yang digunakan dalam penelitian ini, sebagai berikut: 
a. Sumber primer 
Sumber primer dalam penelitian sejarah yaitu sumber yang 
disampaikan langsung oleh saksi mata. Hal ini dapat berupa 
dokumen, seperti catatan-catatan rapat, daftar anggota 
organisasi maupun arsip-arsip laporan pemerintah.
16
 
1. Prasasti, 3 prasasti yang terdapat di Masjid Agung 
Tuban 
a. Prasasti yang berisi tentang peletakan batu pertama 
masjid oleh Raden Tumenggung Kusumodikdo 
yang pada saat itu menjabat sebagai bupati Tuban 
serta Toewan Opzhter B O. W yang merupakan 
arsitektur Masjid Agung Tuban. 
b. Prasasti peresmian Masjid pada tanggal 22 April 
1987 yang ditandatangani oleh Wakil Gubernur K 
DH TK I Jawa Timur yakni Trimarjono SH. Setelah 
mengalami pemugaran. 
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c. Prasasti peresmian setelah mengalami renovasi total 
pada tahun 2004 yang di resmikan oleh wakil 
presiden republik Indonesia yakni bapak Jusuf Kalla 
pada tanggal 18 Februari 2006. 
2. Dokumen-dokumen masjid berupa Foto-foto dari awal 
berdiri hingga mengalami beberapa pemugaran dan 
arsip-arsip laporan masjid. 
b. Sumber Sekunder 
1. Catatan sejarah 700 Tuban yang ditulis oleh R Soeparno 
2. Pedoman Manajemen Masjid merupakan hasil kerjasama 
Icmi Orsat Cempaka Putih Fokkus Babinrohis Pusat 
&Yayasan Kado Anak Yatim 
3. Pedoman Pelaksanaan Gerakan Memakmurkan Masjid  
yang di tulis oleh Achmad Subianto dkk  
4. Buku Panduan Praktis Manajemen Masjid yan ditulis oleh 
Hary Supriyatno, (ed.) 
5. Masjid Jawatimuran yang di tulis oleh Badan Perpustakaan 
dan Kearsipan Jawa Timur 
6. Wawancara kepada beberapa pihak yang terdiri atas 
pengurus Masjid Agung Tuban, Dinas Pariwisata, dan 
beberapa pihak yang mengetahui tentang Masjid Agung 
Tuban. 
 


































Verifikasi atau kritik sumber yaitu suatu kegiatan untuk melihat 
apakah sumber-sumber sejarah yang diperoleh memiliki keabsahan 
sumber dan dapat di percaya atau tidak. Verifikasi atau kritik sumber 
ada dua macam yaitu kritik intern dan kritik ekstern. Kritik intern 
berfungsi untuk melihat apakah sumber sejarah itu benar-benar 
memiliki kredibilitas atau tidak. Sedangkan kritik ekstern berfungsi 
untuk melihat apakah sumber-sumber sejarah yang diperoleh itu 
memiliki keaslian sumber atau tidak.
17
  
Peneliti melakukan kritik sumber wawancara yang menyebutkan 
bahwa Masjid Agung Tuban ini merupakan masjid warisan atau 
peninggalan Sunan Bonang tanpa menyebutkan alasan atau bukti yang 
jelas. Sedangkan jika dilihat dari kurun tahun saja antara wafatnya 
Sunan Bonang dengan peletakan batu pertama Masjid terputus sangat 
jauh. 
3. Interpretasi  
Interpretasi atau penafsiran sejarah merupakan suatu upaya yang 
dilakukan untuk menganalisis dan menguraikan sumber sejarah yang 
di peroleh. Interpretasi ini dapat dilakukan dengan cara 
membandingkan data-data yang diperoleh guna untuk menyingkap 
peristiwa-peristiwa yang telah terjadi pada masa lalu sehingga dapat 
menemukan jawaban atas permasalahan yang ada. 
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Penulis menggambarkan kronologis sejarah dan perkembangan 
pada Masjid Agung Tuban dengan pembatasan tahun yang ditentukan 
yakni pada tahun 1987- sekarang. Selain itu penulis melihat berbagai 
fakta mengenai fungsi dari Masjid tersebut terhadap masyarakat 
sekitarnya. 
4. Historiorafi  
Tahap terakhir dalam metode sejarah yaitu historiografi atau 
penulisan. Setelah menemukan fakta-fakta sejarah yang diperlukan, 
maka tahap terakhir yaitu dengan menuliskan dan memaparkan fakta-
fakta tersebut dalam bentuk deskriptif dengan tetap menggunakan 
aturan atau pedoman Bahasa Indonesia yang baik. Dengan menuliskan 
hasil penelitian hendaknya memberikan gambaran yang jelas mengenai 
proses penelitian dari awal hingga akhir penelitian.
18
 
Penulis membagi bahasan penelitian ini menjadi lima bab. yakni 
bab pertama merupakan pendahuluan, pada bab ini menjelaskan 
tentang permasalahan yang melatarbelakangi dari penelitian ini. Bab 
kedua masih menjelaskan tentang Masjid dan karakteristiknya yang 
didalamnya masih bersifat umum yakni di Indonesia khususnya di 
Jawa. Sedangkan bab ketiga dan keempat merupakan hasil dari 
penelitian yang dilakukan sesuai dengan objek yang diambil yakni 
Masjid Agung Tuban. Serta bab kelima yakni kesimpulan dari 
penelitian yang dilakukan. 
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H. Sistematika Bahasan 
Dalam penulisan ini penulis membagi menjadi 5 bab pembahasan, 
setiap bab memiliki sub bab guna memperoleh kemudahan dan 
memperinci pembahasan sebagai berikut: 
BAB I : PENDAHULUAN 
Didalam pendahuluan ini akan dikemukakan pembahasan 
yang meliputi: latar belakang masalah, rumusan masalah, 
tujuan penelitian, kegunaan penelitian, pendekatan dan 
kerangka teoritik, penelitian terdahulu, sistematika 
bahasan. 
BAB II : MASJID DAN KARAKTERISTIKNYA 
Didalam bab ini akan membahas mengenai masjid dan 
karakteristiknya yang meliputi: pengertian masjid, fungsi 
masjid pada masa Rasulullah Saw, latar belakang 
berdirinya masjid dan masjid di Indonesia.  
BAB III : SEJARAH DAN PERKEMBANGAN MASJID AGUNG 
  TUBAN TAHUN 1987- Sekarang  
Didalam bab ini akan membahas mengenai sejarah dan 
perkembangan Masjid Agung Tuban yang meliputi: 
sejarah berdirinya Masjid Agung Tuban, perkembangan 
Masjid Agung Tuban tahun 1987- Sekarang, bentuk 

































arsitektur masjid, tata ruang dan fungsinya serta program 
kerja pada Masjid Agung Tuban. 
BAB  IV : FUNGSI MASJID AGUNG TUBAN DALAM  
   KEHIDUPAN SOSIAL KEMASYARAKATAN 
Didalam bab ini akan membahas mengenai fungsi Masjid 
Agung Tuban dalam kehidupan sosial kemasyarakatan 
yang meliputi: bidang keagamaan, bidang Sosial, dan 
sebagai objek wisata. 
BAB V : PENUTUP 
Pada bab terakhir ini penulis akan memberikan penutup 
yang meliputi kesimpulan dari pembahasan di atas 
mengenai sejarah dan perkembangan Masjid Agung 
Tuban tahun 1987- Sekarang studi tentang fungsi Masjid 
dalam kehidupan sosial kemasyarakatan.

































MASJID DAN KARAKTERISTIKNYA 
 
A. Pengertian Masjid 
Kata masjid berasal dari kata Sajada-Yasjudu kata tersebut dalam 
bahasa Arab mempunyai dua makna yaitu meletakkan dahi diatas 
permukaan tanah sebagai bentuk ketundukan pada yang diagungkan dan 
mengagungkan serta menghormati pihak lain yang diajak berinteraksi 
dalam artian setiap orang muslim bersujud hanya kepada Allah Swt maka 
kata yang diagungkan tersebut tertuju kepada Allah Swt. Sedangkan 
masjid secara harfiah merupakan tempat bersujud secara mutlak baik 
bersujud untuk melakukan ibadah maupun bersujud dalam arti hormat.  
Masjid menurut terminologi syariat mempunyai arti umum dan 
khusus. Secara umum masjid merupakan seluruh permukaan tanah yang 
dapat dipergunakan sebagai tempat untuk ibadah, kecuali tempat-tempat 
yang secara syariat dinyatakan bukan tempat yang patut dipergunakan 
sebagai tempat untuk melakukan ibadah. Pengertian ini didasarkan pada 
Hadist laporan Jabir bin Abdullah Ra: “Bumi ini bagiku dijadikan masjid 
dan tempat suci” (Bukhari:427) dan Hadist Ibn Umar Ra yang 
menyatakan : “Rasulullah Saw melarang untuk melaksanakan shalat di 
beberapa area yakni tempat sampah, tempat penyembelihan, kuburan, 





































Rasulullah Saw bersabda: 
دِجْسَم اَهَّلُك  ُضْرَلأ ا ٌ(ملسم هاور)  
 “Setiap bagian dari bumi Allah adalah tempat sujud (masjid).” (HR. 
Muslim) 
Pada hadist yang lain Rasulullah Saw bersabda: 
  ًارْوُهَط َو اًدِجْسَم ُضْرَلأااََنل ْتَلِعُج(ملسم هاور)  
 “Telah dijadikan bagi kita bumi ini sebagai tempat sujud dan keadaannya 
bersih.” (HR. Muslim).20 
Sujud merupakan kepatuhan ketundukan yang dilakukan oleh 
seorang hamba dengan penuh kekhidmatan sebagai pengakuan muslim 
sebagai hamba Allah Swt, Allah yang maha esa sebagai khaliknya, dan 
tidak kepada yang lainnya di bumi ini. Sesungguhnya seluruh tempat di 
muka bumi ini merupakan tempat sujud. Selain itu masjid diartikan 
sebagai suatu bangunan tempat orang-orang Islam menunaikan ibadah 
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yang dapat dilakukan secara berjamaah maupun individu dan kegiatan-
kegiatan lainnya yang berhubungan dengan kebudayaan Islam.
21
 
Sedangkan arti masjid secara khusus merupakan suatu area yang 
dikhususkan sebagai tempat untuk berdzikir dan beribadah kepada Allah 
Swt, menunaikan shalat serta membaca al-Qur’an. Pengertian ini 
didasarkan pada Hadis laporan Anas bin Malik Ra yang menyebutkan 
fungsi dan kegunakaan dari masjid : “Sesungguhnya masjid ini tidak 
pantas untuk digunakan sebagai tempat untuk buang air kecil maupun 
buang air besar, masjid merupakan tempat khusus untuk berdzikir kepada 
Allah Swt, melaksanakan shalat dan membaca Al- Qur‟an” (Muslim:100). 
Menurut definisi shar‟i bahwa masjid merupakan area khusus 
untuk menunaikan ibadah bagi seluruh kaum muslim diatas bumi. Maka 
spesifikasi masjid adalah area bukan bangunan. Namun kebanyakan orang 
memiliki persepsi bahwa masjid merupakan bangunannya bukan area. Hal 
ini didasarkan pada Hadis laporan Anas bin Malik Ra yang digunakan 
pijakan dalam definisi masjid, tidak mengidentifikasi masjid dengan 
sebuah bangunan. Selain itu pandangan ini juga diperkuat dengan Hadist 
laporan Abu Hurairah Ra yang menyatakan: “Area yang paling disukai 
oleh Allah adalah masjid dan area yang tidak disukai oleh Allah adalah 
pasarnya” (Muslim: 671). 
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Dari penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa masjid 
merupakan area khusus yang digunakan sebagai tempat sekaligus untuk 
melakukan ibadah bagi kaum muslimin. Dan bangunan yang berupa 
dinding-dinding maupun pintu-pintu itu merupakan hasil kreasi 




Al-Qur’an menyebutkan Masjid dengan kata Masjidun- al- 
Masajid- Masajidallah sebanyak sepuluh kali yang semuanya 
mengandung arti tempat untuk melakukan ibadah pada syariat Nabi 
Muhammad Saw, bukan tempat ibadah bagi seluruh syariat agama samawi 
yang pernah ada. kata masjid secara istilah merupakan tempat ibadah 
khusus kaum muslim atau syariat Nabi Muhammad Saw. Syariat Nabi 
Muhammad Saw tersebut merupakan kelanjutan dari syariat para nabi 
sebelumnya, maka dari itu tempat ibadah umat terdahulu dalam ungkapan 
al-Qur’an disebut sebagai masjid, disebabkan ajaran para nabi terdahulu 
tidak berbeda dengan ajaran Islam yang dibawa oleh Nabi Muhammad 
Saw. Kata masjid sebagai tempat ibadah juga diungkapkan dalam al-
Qur’an dengan kata bunyan atau sebuah bangunan. Sedangkan kata 
bunyan secara harfiah yaitu bangunan yang bersifat umum.  
Sedangkan dalam hadist laporan Ibnu Umar; “Bahwa Rasulullah 
Saw pernah datang ke masjid Quba dengan berkendara dan berjalan kaki, 
kemudian beliau shalat di didalamnya dua rakaat” (Muslim:1339), dan 
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hadist laporan Sahl bin Hunaif berkata Rasulullah Saw bersabda: “Barang 
siapa bersuci dirumahnya kemudian ia mendatangi masjid Quba, lantas ia 
shalat didalamnya satu kali, maka ia mendapatkan pahala setara dengan 
satu kali umrah”. (Ibn Majah:1412) 
Berdasarkan dua hadist tersebut masjid merupakan tempat yang 
digunakan untuk melakukan ibadah yang diberi nama masjid Quba dan 
menunjukkan bahwa masjid itu berfungsi khusus untuk tempat ibadah. 
Kemudian hadist yang dilaporkan Anas dan Qatadah: 
“Bahwasanya Rasulullah Saw bersabda: “Kiamat tidak akan terjadi, 
sehingga manusia saling berbangga diri (dengan memberi hiasan) dalam 
membangun masjid”. (Abu Dawud:449) 
Berdasarkan hadist diatas yang dimaksud dengan masjid 
merupakan tanah dan bangunan yang dipergunakan sebagai tempat ibadah. 
Konteksnya yaitu Rasulullah Saw menjelaskan diantara tanda-tanda makin 
dekatnya hari kiamat adalah ketika muncul tradisi saling membanggakan 
diri dikalangan kaum muslim ketika mereka mampu membangun masjid 
dengan segala macam bentuk ornamen dan hiasan serta dekorasinya. 




Masjid dalam pengertian sehari-hari adalah bangunan tempat 
seorang muslim melakukan shalat. Namun karena akar kata dari masjid 
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merupakan tunduk dan patuh, maka pada hakikatnya masjid merupakan 
tempat untuk melakukan segala aktivitas yang didalamnya mengandung 
kepatuhan serta ketundukkan kepada Allah Swt. Pemaknaan masjid jika 
dikaitkan dengan bumi, maka masjid bukan hanya tempat sujud dan sarana 
penyucian saja serta bukan bangunan tempat shalat, tetapi disini masjid 
diartikan sebagai tempat seorang muslim untuk melakukan segala aktivitas 
yang mencerminkan kepatuhan kepada Allah Swt.
24
 
Dalam membangun sebuah masjid peran niat sangat menentukan 
dan tidak boleh dianggap ringan. Niat dalam membangun masjid harus 
benar-benar dalam rangka keikhlasan untuk memperoleh ridho Allah dan 
semata-mata hanya karena Allah bukan dikarenakan niat lain. Masjid yang 
dibangun atas dasar ketaqwaanlah umat Islam diperbolehkan untuk shalat 
didalamnya untuk menyembah Allah dan mensucikan ketauhidannya. 
Masjid yang dibangun atas dasar riya bagaikan membangun bangunan 
ditepi jurang yang sewaktu-waktu akan runtuh ke neraka jahannam.
25
 
Dalam QS. At-Taubah: 109 
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B. Fungsi Masjid Pada Masa Rasulullah 
Fungsi masjid tidak akan bisa terlepas dari pengertiannya sebagai 
tempat sujud atau tempat shalat. Fungsi masjid juga tidak akan terlepas 
dari tradisi dan dinamika budaya Islam yang terdapat disuatu tempat 
dimana masjid itu berdiri. Permulaan berdirinya masjid telah dipelopori 
Nabi Muhammad Saw pada masa permulaan Islam, dimana pada masa itu 
masjid selain digunakan sebagai tempat ibadah digunakan pula sebagai 
pusat dari berbagai kegiatan umat Islam, sebagai berikut: 
1. Sebagai tempat sujud, dimana ketika beliau selesai mendirikan masjid 
Quba maka langkah yang dilakukan beliau adalah shalat didalamnya 
bersama para sahabat Muhajirin dan Anshar.
27
 Dalam Qs. Al- Alaq: 
19) 
“Sujudlah kepada Allah dan beribadahlah”.28 
2. Sebagai tempat berkumpulnya orang-orang muslim, dengan 
dilaksanakan shalat lima waktu dalam sehari menjadikan tempat dan 
bertemunya orang-orang muslim sekitar masjid lima kali sehari. 
3. Sebagai tempat memberi dan menerima pengetahuan agama, Nabi 
Muhammad Saw banyak sekali menerima wahyu di Madinah dan 
didalam masjidlah beliau menerangkan hukum-hukum Islam maupun 
ilmu umum. 
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4.  Sebagai pusat masalah kesatuan sosial, masjid digunakan pula sebagai 
tempat untuk mengumumkan masalah yang berhubungan dengan 
hidup masyarakat Muslim. 
5. sebagai tempat untuk menyelesaikan segala persoalan dan pertikaian 
yang menyangkut persoalan-persoalan masyarakat dan Negara 
6. sebagai tempat pengaturan strategi perang, dimana pada masa Nabi 
Muhammad Saw dan para sahabatnya strategi dan taktik dalam perang 
direncanakan di masjid. 
7. Sebagai tempat upacara, di masjid selain itu juga sebagai tempat untuk 
menyelesaikan perselisihan rumah tangga . 
8. Sebagai tempat untuk menshalatkan jenazah, pada masa itu beliau 
menshalatkan jenazah Suhail bin Albaida. 
9. Sebagai tempat sosial, tempat beristirahat musafir yang tengah dalam 
perjalanan. pada masa itu seorang budak wanita dibebaskan dan tidak 
ada tempat tinggal, maka budak tersebut beritirahat dipekarangan 
masjid. 
10. Sebagai tempat untuk membaca al- Qur’an dengan alunan lagu yang 
merdu sekaligus kasidah-kasidah yang dinyanyikan di masjid.
29
  
Dengan adanya masjid di tengah-tengah masyarakat Muslim 
menandakan sebuah cerminan persatuan dan kesatuan dalam ikatan etika 
persaudaraan Islami dikarenakan di masjidlah seorang muslim dapat 
menempatkan dirinya secara utuh, baik sebagai hamba Allah maupun 
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sebagai khalifahnya. Masjid merupakan pangkaltolok dari setiap segi 
kehidupan yang menyangkut kesejahteraan bersama selain itu masjid juga 
ujung dari setiap segi kehidupan. Dalam artian kehidupan Islam 
berpangkal di masjid dan berujung di masjid.
30
                                                                                                                                                                                                             
C. Latarbelakang Berdirinya Masjid 
Kalau saja tidak ada suatu kewajiban shalat, maka tidak akan ada 
yang namanya masjid di dalam Islam. Shalat sudah disyariatkan pada awal 
kelahiran Islam yakni menjelang Rasulullah hijrah ke Madinah, tetapi pada 
masa itu shalat masih dilaksanakan di rumah-rumah. Tidak ada usaha 
untuk mendirikan sebuah masjid sebagai tempat melaksanakan ibadah 
shalat disebabkan lemahnya kedudukan umat Islam pada masa itu, 
sedangkan tantangan dari penduduk Makkah sangat kejam. Penduduk 
Makkah belum siap menerima ajaran yang dibawa oleh Rasulullah Saw 
sekalipun telah 13 tahun dakwah dilancarkan. 
Masyarakat Madinah yang dikenal memiliki watak yang lebih 
halus dan bisa menerima dakwah Rasulullah  Saw. Penduduk Madinah 
dengan antusias mengirim utusan sambil mengutarakan agar Rasulullah 
pindah ke Madinah. Kemudian Rasulullah menyetujuinya.
31
 
Momentum bersejarah dalam sejarah perkembangan Islam, 
Rasulullah telah berhijrah ke Madinah bersama sahabatnya yakni Abu 
Bakar Ash-Shiddiq ra. Mendengar berita itu orang-orang kafir Quraisy 
telah mengepung rumah beliau dan mengerahkan pemuda-pemuda yang 
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ditugaskan untuk membunuh Rasulullah Saw. Namun usaha orang-orang 
Quraisy gagal total berkat perlindungan dari Allah Swt. Rasulullah 
berhasil menyelinap keluar dari rumah dan pergi menuju rumah Abu bakar 
Ash-Shiddiq dengan meninggalkan Ali bin Abi Thalib yang beliau suruh 
untuk mengenakan pakaian yang biasa beliau gunakan waktu tidur dan 
supaya berbaring ditempat tidur. Kemudian Rasulullah bersama Abu 
Bakar Ash-Shiddiq pergi menuju Gua Tsur sebagai tempat 
persembunyiannya. Mengetahui sasaran tidak lagi ditempat orang-orang 
Quraisy melakukan pengejaran, namun usaha mereka sia-sia. Mengenai 
peristiwa pengejaran itu, Imam Ahmad Hanbal mengutarakan riwayat 
sebagai berikut: 
“Kaum Musyrikin mengikuti jejak Rasulullah Saw hingga tiba di bukit 
Tsur. Ditempat itu mereka justru merasa kebingungan, lalu naik keatas 
bukit melewati goa yang bagian depannya terdapat sarang laba-laba 
dalam keadaan utuh . salah seorang dari mereka berkata: „kalau ada 
orang masuk kesitu tentu tidak akan ada sarang laba-laba di mulut goa. 
“Tiga hari tiga malam Rasulullah Saw bersama Abu Bakar Ash- Shiddiq 
didalam goa.”32 
  Selama perjalanan hijrah ke Madinah beliau memilih jalur yang 
aman, dimana jalur tersebut belum pernah dilalui oleh kafilah sampai 
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akhirnya tiba di desa Quba.
33
  Sebuah desa yang jaraknya sekitar lima 
kilometer dari Yatsrib. Didesa itu Rasulullah beristirahat selama empat 
hari dan hari yang ke empat itu merupakan hari Jum’at. mereka harus 
melaksanakan shalat jum’at bersama-sama34 dalam waktu singkat itulah 
Rasulullah membangun sebuah masjid yang bernama Quba yakni masjid 
pertama yang dibangun dalam sejarah Islam sebagai pusat peribadatan.
35
 
Yang berdiri pada tanggal 12 Rabiul Awal tahun pertama Hijriyah. 
Peristiwa ini diabadikan oleh Allah dalam Qur’an Surat at-Taubah:108 
“Sesungguhnya Masjid yang didirikan oleh Allah atas dasar taqwa 
(Masjid Quba) sejak hari pertama adalah lebih patut bagimu shalat 
didalamnya. Disana terdapat orang-orang yang ingin membersihkan diri 
(mensucikan jiwa) dan Allah menyukai orang-orang yang mensucikan 
jiwanya.”36 
Di Desa Quba tersebut Rasulullah Saw tinggal bersama Kultsum Ibnu 
Hadam. Seorang yang berasal dari suku Amr Ibn Awf, yang telah 
menerima kedatangan pertama sejumlah kaum Muhajirin diwilayah 
tersebut. dari sinilah cikal bakal pembangunan masjid Quba tersebut, 
dimana tanah yang digunakan dalam pembangunan masjid tersebut milik 
Kulstum Ibnu Hadam yang mulanya adalah tempat penjemuran kurma.
37
 
Di masjid ini pula turun perintah untuk melaksanakan shalat menghadap 
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ka’bah. Sebagimana hadist yang diriwayatkan oleh Barra’ bin Azib ra dan 
Ibnu Umar ra 
“Hadist riwayat Barrai bin Azib ra berkata: aku pernah shalat bersama 
Nabi Saw menghadap Baitul Makdis selama enam belas bulan sampai 
turun ayat dalam surat Al- Baqarah: dan dimana saja engkau berada, 
palingkan wajahmu kearahnya. Ayat tersebut turun sesudah Nabi Saw 
melakukan shalat. Seorang sahabat bertolak dan menemui beberapa 
orang Anshar yang sedang shalat. Kemudian sahabat tersebut 
menceritakan apa yang terjadi, maka orang-orang Anshar itu 
memalingkan wajah mereka kearah ka‟bah.” 
“Hadist riwayat Ibnu Umar ra, ia berkata: ketika orang-orang sedang 
shalat di Quba, tiba-tiba datang orang yang membawa kabar bahwa 
semalam Rasulullah Saw mendapat wahyu berupa perintah untuk 
menghadap ka‟bah. Seketika itu mereka menhadap ke ka‟bah. Sebelum 
mereka menghadap kearah Syam, kemudian mereka berputar menghadap 
ke ka‟bah.”38 
Awal pendirian masjid Quba ini bukan sebuah masjid yang megah 
bangunannya, tetapi hanya sebuah bangunan kecil sekedar memberikan 
tempat untuk bersujud, tempat shalat, dan yang dapat memberikan 
keteduhan dari terik panas matahari. Bangunan ini lebih tepat disebut 
dengan Mushala (istilah di Indonesia sekarang). Masjid ini dibangun 
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dengan bahan seadanya, atap dan lantainya berasal dari pelepah-pelepah 
dan daun kurma serta batu-batu gurun sebagai pagarnya kemudian 
dicampur atau diplester dengan menggunakan tanah liat. Sedangkan 
mimbarnya berasal dari potongan-potongan batang pohon kurma yang 
ditidurkan dan ditumpuk. Pada saat proses pembangunannya Rasulullah 
juga turut serta mengangkat batu-batu bersama para sahabatnya, dan tanda 
kiblat yang menjadi arah shalat diletakkan sendiri oleh Rasulullah 
kemudian disusul oleh  Abu Bakar dan para sahabat lainnya.
39
  
Masjid ini awalnya merupakan pelataran yang kemudian dipagari 
dengan dinding tembok yang cukup tinggi, kemudian pada sisi bagian 
utara memanjang ke timur-barat. Berbentuk persegi empat dengan enam 
serambi yang bertiang. Meskipun bangunannya sangat sederhana, tetapi 
masjid ini sebagai contoh bentuk dari masjid-masjid yang dibangun pada 
masa-masa berikutnya. Di Madinah juga kemudian dibangun Masjid 
Nabawi dengan pola yang sama dengan Masjid Quba yang berbentuk segi 
empat panjang berpagar tembok tinggi sebagian berupa halaman dalam 
dan sebagian lagi berbentuk bangunan (Liwan).
40
 
Keberadaan masjid Quba inilah yang merupakan tonggak kokoh 
syiar keislaman pada periode awal. Disinilah Rasulullah bersama para 
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sahabat melaksanakan shalat berjamaah, disini pula Rasulullah 
menyelenggarakan shalat jum’at yang pertama.41  
D. Masjid di Indonesia 
Keberadaan sebuah masjid di suatu tempat pasti erat kaitannya 
dengan proses perkembangan Islam. Seperti halnya di Indonesia 
khususnya di Jawa perkembangan masjid di Jawa sebagai pusat 
penyebaran dan kebudayaan Islam pertama kali diperkenalkan oleh 
Sembilan tokoh penyebar Islam yang biasa disebut “Walisongo”. Menurut 
G.F.Pijper, masjid kuno di Indonesia secara umum memiliki ciri dan 
karakter yang khas antara lain: 
1. Berdenah persegi 
2. Memiliki tembok keliling dengan satu pintu utama saja 
3. Mempunyai serambi di depan atau di samping ruang utama 
4. Mempunyai mihrab 
5. Beratap tumpang 
6. Terletak di sebelah barat alun-alun. 
Mengenai corak yang terdapat pada masjid kuno di Indonesia 
menimbulkan perhatian dikalangan para ahli sehingga pada tahun 1997 Dr 
H.J de Graaf, seorang ahli sejarah mencoba mencari dari mana pengaruh-
pengaruh kesenian bangunan itu asalnya. Ia beranggapan bahwa bentuk-
bentuk bangunan kuno itu berasal dari sumatera, dimana tempat pertama 
Islam diterima di Indonesia. Argumen itu didasarkan pada perbandingan 
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Bentuk awal masjid kuno di Indonesia sangat menarik karena 
memiliki karakter yang khas. Banyak sekali teori yang mengatakan bahwa 
bentuk masjid kuno di Indonesia merupakan percampuran dari pengaruh 
kebudayaan Hindu-Budha dan kebudayaan masa prasejarah yang telah 
berkembang sebelumnya. Ada beberapa pendapat yang berkaitan dengan 
bentuk bangunan masjid antara lain: 
a. Stutterheim mengatakan bahwa bentuk bangunan masjid berasal dari 
Wantilan di Bali hal tersebut disebabkan keduanya memiliki kesamaan 
bentuk struktur dan atap. 
b. H. J De Graff mengatakan bahwa bentuk bangunan masjid kuno di 
Indonesia ini berasal dari Gujarat, Kashmir dan Malabar karena 
memiliki kesamaan dari segi denah dan atab bertingkat. 
c. Sujipto Wirjosuparto mengatakan bahwa masjid di Indoneisa ini 
berasal dari bangunan pendapa, bangunan tradisional di Jawa yang 
kemudian di modifikasikan sesuai dengan kebutuhan sebagai masjid 
d. G. F Pijper mengatakan bahwa arsitektur masjid kuno di Indonesia 
memiliki ciri khas yang berbeda dengan masjid-masjid di Negara lain. 
Ciri masjid di Indonesia merupakan bentuk lokal dan asli yang 
diadaptasi sesuai dengan kebutuhan bangunan masjid. pendapat ini 
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didukung oleh adanya bentuk bujursangkar yang sudah biasa 
digunakan pada bangunan-bangunan sebelumnya. Bentuk atap yang 




Mengenai pendapat Pijper yang mengatakan bahwa atap masjid 
kuno di Indonesia yang dikaitkan dengan corak meru sebenarnya sudah 
dikemukakan oleh Dr. K. Hidding sekitar tahun 1933 dan ia beranggapan 




Penggunaan kubah pada masjid di Indonesia pada awalnya belum 
dikenal, masjid pada umumnya menggunakan atap tumpang. Penggunaan 
kubah di Asia Tenggara dimulai setelah terjadinya perang Rusia- Turki 
pada tahun 1877-1878 melawan kekaisaran Ottoman yang mengeluarkan 
ide revitalisasi Islam dan Pan-Islamisme. Pada masa itu kekaisaran 
Usmaniyah melancarkan gerakan budaya termasuk juga mengenalkan jenis 
masjid baru. Kemudian gerakan ini sampai di Asia Tenggara, masjid –
masjid yang beratap tumpang kemudian digantikan dengan atap Kubah 
disertai dengan menara-menara gaya Timur Tengah. Kubah kemudian 
menghiasi bangunan masjid-masjid yang ada di Nusantara. Masjid 
pertama di Jawa yang menggunakan kubah yaitu masjid Jami’ Tuban atau 
yang sekarang disebut dengan masjid Agung yang peletakan batu 
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pertamanya dilakukan pada tahun 1894 dan masjid Agung Ambon yang 
dibangun pada tahun 1837 serta masjid Al-Aqsa di Kudus yang dibangun 
pada tahun 1933 yang dilengkapi dengan kubah yang sangat besar. 
Adapun informasi tertua mengenai masjid yaitu berasal dari 
kesaksian seorang pelaut Belanda pada abad ke-17. Schouten memberi 
gambaran tertulis mengenai bentuk masjid di Jawa, bangunan masjid di 
Jepara pada abad ke-17 sebagai bangunan kontruksi kayu, lima lantai dan 
dikelilingi oleh parit, sedangkan atapnya berbentuk runcing dan dihiasi 
dengan ornamen-ornamen. Jika kota Jepara dilihat dari arah laut maka 
bangunan masjid yang merupakan bangunan tertinggi pada masa itu.
45
 
Masjid-masjid kuno banyak pintu-pintunya yang dibuat rendah 
maka apabila seorang memasuki masjid harus merunduk. Hal ini sangat 
mungkin sebagai bentuk penghormatan terhadap masjid seperti yang sudah 
tertulis dalam al-Qur’an dan hadist   yang tertuang dalam Qs at-Taubah 
ayat 17-18. Meskipun bentuk bangunan dari masjid kuno di Indonesia 
berasal dari masa pra-Islam namun tetap disebut sebagai tempat untuk 
melakukan ibadah seorang muslim karena mengingat fungsi dari masjid 
sendiri bukan semata-mata bentuk bangunannya, terlebih masjid-masjid 
tersebut dibangun oleh orang muslim. Seperti masjid-masjid Agung yang 
didirikan di ibukota kerajaan, masjid dari masa kerajaan di Indonesia 
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biasanya berada dipusat kota berdekatan dengan istana. Di jawa letak 
masjid kerajaan disebelah barat alun-alun.
46
 
Dilihat dari segi bentuknya, memang sama seperti yang sudah 
dipaparkan diatas yaitu menggunakan atap tumpang dan denah 
bujursangkar tetapi ukurannya lebih besar dan ornamennya lebih besar 
serta menggunakan menara dan kubah. Hal ini disebabkan karena 
kerajaan-kerajaan sudah mulai menjalin hubungan dengan pihak asing 
seperti Belanda, Cina dan Arab. Dari sisi fungsi, tata letaknya juga 
memiliki fungsi simbolik sebagai lambang identitas kekuasaan suatu 
kerajaan. Adapun masjid-masjid yang menggunakan ciri-ciri diatas antara 
lain: masjid kerajaan Demak, masjid kerajaan Cirebon, masjid kerajaan 
Banten, masjid kerajaan Yogyakarta, masjid kerajaan Sumenep, Madura, 
masjid sultan Riau, masjid kerajaan Palembang, masjid kerajaan Ternate.  
Namun berbeda lagi masjid pada masa pemerintah kolonial, 
dimana pada masa itu masjid dikelola oleh pengurus yang dibentuk dan 
digaji oleh pemerintahan kolonial. Dilihat dari segi arsitekturnya juga 
terpengaruh oleh arsitektur Barat seperti penggunaan tiang, kolom, pintu 
dan jendela. Masjid pada awal kemerdekaan juga mempunyai ciri khas 
yang berbeda dengan masjid pada masa kerajaan Islam, dimana secara 
arsitekturalnya penggunaan atap kubah menjadi ciri khas. Masjid pada 
masa orde baru, dalam sejarah perkembangan masjid di Indonesia, pada 
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masa orde baru dibawah kepemimpinan Presiden Soeharto telah 
memunculkan jenis masjid baru yang kemudian diberi nama Masjid 
Yayasan Amal Bhakti Muslim Pancasila (YAMP). Masjid ini telah 
dibangun diseluruh Indonesia sekitaran tahun 1980- an. Dilihat dari segi 
arsitekturnya masjid YAMP memiliki kesamaan bentuk namun 
perbedaannya terlihat pada luas bangunannya, ada tiga tipe antara lain: 
1. Tipe I dengan luas 15 x 15 m persegi 
2.  Tipe II dengan 17 x 17 m persegi 
3. Tipe III dengan 19 X 19 m persegi 
Adapun bentuk arsitektur masjid YAMP ini mengadopsi dari 
bentuk arsitektur masjid tradisional di Indonesia dengan ciri khas atapnya 
tumpang. Adapun secara simbolik bentuk atap bertingkat tiga ini 
menunjukkan perjalanan manusia mengahadap Allah Swt. Tingkat 
pertama menunjukkan kehidupan menusia sebelum lahir, tingkat kedua 
menunjukkan kehidupan manusia di bumi dan atap ke tiga menunjukkan 
kehidupan manusia diakhirat.  
Berbeda lagi dengan model masjid pada masa kini atau yang 
disebut dengan masjid modern. Dimana masjid-masjid itu dibangun 
dengan konsep modern berdasarkan fisik maupun fungsinya. Secara fisik 
dapat dilihat adanya penggunaan lift dalam masjid dan kebesaran serta 
kemegahannya. Secara fungsi dapat dilihat bahwa masjid pada masa kini 
ingin mengembalikan fungsi masjid seperti pada zaman Rasulullah Saw 

































yaitu fungsi masjid tidak hanya sebagai tempat ibadah saja tetapi masjid 
juga sebagai pusat budaya masyarakat. Hal tersebut dapat dilihat dari 




 Contoh Masjid yang dianggap sebagai masjid awal pada 
permulaan Islam, bangunannya mengacu kepada ciri khas bangunan 
masjid di Jawa yang telah dipaparkan sebelumnya dan fungsi masjid pada 
permulaan Islam ini juga mengacu pada fungsi masjid pada masa 
Rasulullah Saw. 
1) Masjid Agung Demak 
Dalam sejarahnya, Masjid Agung Demak merupakan salah satu 
masjid tertua di Indonesia. Dalam babad Jawi dijelaskan bahwa 
bahwa ketika itu Sunan Ampel menyuruh Raden Patah untuk 
membuka hutan di Glagah Wangi, kemudian disitulah Raden Patah 
mendirikan sebuah masjid. Menurut tradisi sejarah Jawa bahwa 
masjid ini dibangun oleh para walisanga dalam waktu semalam. 
Salah satu diantara keempat tiang utamanya ada yang terbuat dari 
tatal, dimana awal mulanya berasal dari potongan-potongan kayu 
yang diikat menjadi satu. Ini menunjukkan suatu lambang kesatuan 
kerajaan dan umat Islam. Menurut babad Masjid Agung Demak, 
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Masjid Demak ini dibangun pada 1399 tahun saka atau 1477 M 
dengan candrasangkala “kori trus gunaning Janmi”.48  
Masjid Agung Demak ini dulu pada masa Raden Patah 
dijadikan tempat pertemuan untuk belajar agama Islam. Selain itu 
Sunan Kalijaga, Sunan Bonang dan Sunan Kudus juga sering 
berkumpul di masjid tersebut. Pada hari Jum’at masjid ini juga 
digunakan untuk melaksanakan shalat Jum’at berjamaah dan Sunan 
Ampel sebagai imamnya. Masjid Agung Demak ini dibangun 
sebagai pusat pendidikan agama Islam.
49
 
Keberadaan masjid ini sangat penting bagi orang Jawa Islam 
dikarenakan Demak merupakan kota Islam pertama yang ada di 
Jawa Tengah. Pada masa Raden Patah kondisi masyarakatnya 
masih menganut agama Hindu, Budha dan Animisme serta 
Dinamisme. Untuk menarik perhatian masyarakat agar memeluk 
Islam para walisanga menggunakan cara serta trik tersendiri dalam 
menyampaikan ajaran Islamnya. Mereka para walisanga 
menggunakan seni dan budaya. Seperti pada waktu peresmian 
Masjid Agung Demak, Sunan Kalijaga mengadakan pertunjukan 
wayang kulit. Dalam cerita atau lakon pewayangan tersebut Sunan 
Kalijaga menyelipkan ajaran-ajaran Islam. Dalam pertunjukkan itu 
semua orang boleh datang asal membeli tiket, namun untuk 
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2) Masjid Menara Kudus 
Selain Masjid Demak yang dibangun oleh Raden Patah 
sebagai wadah untuk memperkenalkan ajaran Islam di daerah 
Demak, ada juga masjid bersejarah lainnya yaitu Masjid Menara 
kudus yang dibangun oleh Raden Jakfar Shadiq atau Sunan Kudus. 
Berdasarkan Inskripsi yang ditulis menggunakan Bahasa Arab 
yang terdapat diatas mihrab masjid tersebut bahwa Masjid Menara 
Kudus ini dibangun pada tahun 1549 M.
51
 
Upaya dalam memperkenalkan Islam kepada masyarakat, 
Raden Jakfar Shadiq mencoba untuk memahami apa yang 
diinginkan oleh masyarakat. Dalam melaksanakan dakwahnya 
Raden Jakfar Shadiq ini menggunakan jalur seni dan budaya yang 
dibutuhkan oleh masyarakat.
52
 Hal tersebut dapat dilihat dari 
peninggalan-peninggalannya, dimana peninggalan tersebut 
mempunyai ciri khas yang menunjukkan percampuran budaya 
setempat dengan kebudayaan Islam.  
Peninggalan yang berbentuk bangunan maupun benda 
lainya menunjukkan bahwa Islamisasi yang berjalan dengan halus 
dengan memasukkan ajaran Islam ke dalam budaya dan kesenian 
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setempat yang memiliki fungsi hampir sama seperti pada bangunan 
masjid menara kudus. Masjid tersebut menjadi salah satu bukti 
bahwa Sunan Kudus tidak serta merta memaksakan ajaran Islam 
harus diterima oleh masyarakat setempat dan menghapus 
kepercayaan yang telah berkembang sebelumnya. Tetapi Sunan 
Kudus memilih untuk menggabungkan dua kebudayaan tersebut 
sebagai jalan untuk memperlancar dakwahnya.  
Pembangunan masjid ini juga memanfaatkan bentuk 
bangunan dari kebudayaan sebelumnya yaitu Hindu kemudian 
maknanya diganti masjid sebagai tempat untuk orang-orang Islam 
beribadah kepada Allah Swt. Perpaduan unsur budaya tersebut 
dapat dilihat pada bentuk, bagian dan ornamen-ornamen yang 
bergaya Hindu dan Islam. Selain itu pada bangunan masjid tersebut 
juga ada kebudayaan yang berasal dari Tionghoa, hal tersebut bisa 
dilihat pada keramik-keramik yang ditenpel pada dinding-dinding 
masjid.  
Awal mula didirikannya masjid menara kudus ini tak lain 
sebagai tempat atau wadah untuk menyebarkan agama Islam di 
wilayah Kudus dan sekitarnya. Selain itu juga menjadi tempat para 
santri untuk mendalami ajaran Islam.
53
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SEJARAH DAN PERKEMBANGAN MASJID AGUNG TUBAN TAHUN 
1987- SEKARANG 
 
A. Sejarah Berdirinya Masjid 
Masjid Agung Tuban secara Administratif terletak di kampung 
Kauman Kelurahan Kutorejo Kecamatan Tuban. Adapun batas-batas 
masjid adalah sebelah utara perkotaan dan perkantoran, sebelah selatan 
merupakan perkampungan, dan sebelah timur alun-alun, serta disebelah 
barat merupakan pemakaman dan perkampungan. 
Setiap peristiwa atau kejadian yang pernah terjadi di masa lampau, 
pasti mempunyai suatu kronologi kejadian maupun serangkaian sejarah. 
Seperti halnya pada Masjid Agung Tuban ini. Dimana bangunan yang 
dapat dilihat dari masjid tersebut bukan bentuk bangunan pada awal 
pendirian. Sebelum masjid itu berdiri sudah ada cikal bakal masjid yang 
letaknya dibelakang Masjid Agung sekarang atau disebelah baratnya yaitu 
Masjid Sunan Bonang. Seorang wali atau penyiar agama Islam pertama di 
Tanah Jawa, dimana masjid tersebut digunakan untuk melaksanakan 
ibadah kepada Allah Swt. 
 Setelah masjid itu hancur disebabkan oleh peperangan kemudian 
Bupati Tuban mempunyai ide untuk membangun kembali sebuah masjid 
dan berdirilah Masjid Agung Tuban tersebut. Masjid ini didirikan pada 
tanggal 29 Juli 1894 oleh Raden Toemenggong Koesoemodikdo yang 

































menjabat sebagai Bupati Tuban pada masa itu.
54
 Hal ini berdasarkan pada 
peninggalan prasasti yang menempel disalah satu tiang depan Masjid yang 
masih terawat dengan baik. Prasasti tersebut menggunakan tulisan ejaan 
lama yang mungkin banyak masyarakat yang kurang paham dengan 
bahasa tersebut. 
Batoe jang pertama dari inie 
Missigit di pasang pada hari 





Inie missigit terbikin oleh 
Toewan Opzichter B. O. W. 
H. M Toxopeus 
Yang artinya: “Batu yang pertama masjid ini dipasang pada hari ahad 
tanggal 29 Juli 1894 oleh Bupati Tuban Raden Toemenggoeng 
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Koesoemodikdo. Masjid ini dibuat oleh Toewan Opzichter B. O. W H. M. 
Toxopeus”. 
Raden Tumenggung Arya Kusumudigdo merupakan seorang Bupati 
Tuban yang ke 35. Beliau wafat setelah menjabat selama 16 tahun dari tahun 
1893-1911 dan jenazahnya dimakamkan di Astana Makam Pati Tuban. Beliau 
membangun Masjid Jami’ Tuban sebutan Masjid Agung yang lama dengan 




Sedangkan tanah yang dipakai untuk membangun masjid ini merupakan 
tanah yang statusnya masih belum tersertifikat. Pada masa pemerintahan 
dipegang oleh Hindia Belanda baru tanah tersebut diserahkan kepada Negara 
dan setelah itu diakui sebagai tanah Negara oleh pemerintahan Hindia 
Belanda. tanah tersebut diserahkan kepada masjid dan dijadikan tanah wakaf 
setelah kemerdekaan
56




Mengingat pada masa itu masyarakat Tuban sudah memeluk agama Islam, 
maka ide pendirian masjid yang dilakukan oleh Bupati Tuban tersebut tak lain 
sebagai tempat untuk melakukan ibadah kepada Allah Swt. Masjid Agung 
Tuban ini dulunya dibangun secara gotong royong oleh semua masyarakat 
Islam Tuban dan dipimpin oleh ulama pada masa itu. Baik dari masyarakat 
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kota maupun desa dan dari berbagai kalangan baik usia tua maupun muda 
semua ikut serta dalam proses pembangunan masjid tersebut bahkan bahan 
materialnya juga berasal dari masyarakat-masyarakat tersebut. Dulu 
bentuknya masih sangat sederhana, meskipun sederhana dan terlihat kuno 
tetapi bangunannya sangat bagus karena dibangun dengan gaya Belanda. 
Setelah dibangun pada tahun 1894 masjid ini sudah mengalami renovasi 
sebagian kecil. dimana dilakukan perluasan masjid dan penambahan bangunan 
yakni dibangun serambi kanan dan serambi kiri yang dilaksanakan pada masa 
pemerintahan Bupati Drs. Djoewahiri MartoPrawiro. Ketika itu sebelum 
terjadi perluasan masjid terdapat sekolah menengah pertama (SMP) 
Mu’alimin yang terletak disebelah selatan masjid dan disebelah utara terdapat 
kantor Pengadilan Agama, Kantor Urusan Agama Kecamatan, Kantor 
Departemen Agama, Madrasah Ulum, Perpustakaan dan sebuah bangunan 
yang digunakan untuk Majlis Ta’lim ibu-ibu. Kemudian setelah terjadi 
perluasan SMP Mu’alimin dipindahkan ke Makam Agung, kantor Pengadilan 
Agama dipindahan ke jalan Sunan Kalijaga, Kantor Departemen Agama 
dipindahkan ke jalan Dr. Wahidin Sudirohusodo, dan Madrasah Ulum 
dipindahkan ke Karangsari. Sedangkan Perpustakaan dipindahkan ke dalam 
masjid tepatnya di Basment kiri dan bangunan tempat Majlis Ta’lim ibu-ibu 
dihilangkan, kemudian dimasukkan ke dalam kegiatan masjid.
58
 
Setelah proses pemugaran dan perluasan masjid selesai. Pada tahun 1987 
kemudian diresmikan oleh Wakil Gubernur KDH  TK I Jawa Timur 
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Trimarjono SH. Hal ini sesuai dengan peninggalan prasasti yang menempel 
disalah satu tiang depan masjid, yakni bersebelahan dengan prasasti peletakan 
batu pertama. Prasasti itu bertuliskan: 
Dengan Rahmad Yang Maha Esa 
Purna Pugar Masjid Jami’ Tuban 
Diresmikan Pada Tanggal 22 April 1987 
OLEH 
Wakil Gubernur Kdh I Jawa Timur 
TRIMARJONO SH 
Seperti yang tertera pada prasasti peresmian tersebut, dulunya masjid ini 
disebut dengan masjid Jami’ kemudian berganti menjadi masjid agung. Pada 
zaman sekarang terdapat klasifikasi atau tingkatan bahwa masjid agung 
bertempat disebuah kabupaten, masjid Jami’ bertempat disebuah kelurahan. 
Sedangkan sebutan “Masjid Raya” berstatus sebagai masjid Provinsi. Yang 
dimaksudkan tingkatan disini bukan untuk membedakan status Jamaah tetapi 
fungsinya tetap sama yaitu sebagai tempat untuk beribadah kepada Allah. Hal 




Pada zaman kolonial klasifikasi atau tingkatan tersebut belum digunakan. 
Kata “Agung” hanya berkaitan dengan ukuran bangunan masjid. masjid di 
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barat alun-alun lebih besar bangunannya dari pada masjid lainnya. Sedangkan 
kata Arab Jami yang mempunyai arti mengumpulkan yang mengacu pada 
fungsi sebagai masjid jum’at yakni masjid yang ramai ketika hari jum’at. 
sementara pada hari-hari biasa umat Islam melaksanakan shalat ditempat 
terdekat seperti langgar atau mushala. Oleh karena itu dengan sendirinya 
masjid Jami’ juga lebih besar dari pada masjid-masjid lainnya.60 
Masjid Agung Tuban ini sebelum mengalami renovasi besar-besaran yang 
terjadi pada era Bupati Haeny Relawati Rini Widyastuti bentuk bangunan atau 
arsitekturnya mirip dengan masjid Jami’ Aceh yakni Baiturrahman. Di 
Indonesia masjid yang seperti itu hanya Masjid Jami’ Tuban dan Masjid Jami’ 
Aceh. Terjadi pro dan kontra ketika ada renovasi masjid, yang satu sisi ingin 
mempertahankan keaslian dan tetap melestarikan cagar budaya. Dalam artian 
boleh saja direnovasi dengan alasan untuk memperluas masjid guna untuk 
menampung dan memenuhi kebutuhan jamaah yang semakin banyak, tetapi 
tidak harus merubah semua dari bangunan asli masjid tersebut karena merubah 
masjid yang masih kuat itu tidak diperbolehkan. Satu sisi lagi ingin 
menampilkan atau menghadirkan masjid yang berbentuk kekinian. Maka dari 
itu diambil jalan tengah, didalam masjid indikasi masih ada pokok bangunan 
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Pada awal berdirinya masjid belum ada pembentukan ta’mir, pada masa itu 
yang berhak mengurusi atau tanggungjawab  atas masjid adalah penghulu 
kabupaten dibantu staf-stafnya dan yang pertama menjadi ta’mir masjid adalah 
KH Murtaji itupun beliau pada saat itu menjabat sebagai kepala Urusan 
Agama Kabupaten. Pada tahun 1974 baru dibentuklah ta’mir masjid beserta 
staf-stafnya dan yang menjadi ketua ta’mirnya adalah ketua DPRD TK II 
Tuban serta sebagai pelindungnya adalah Bupati Tuban. Adapun terkait 
dengan pemeliharaan masjid agung instansi-instansi yang terlibat adalah 




Untuk struktur dan organisasi Ta’mir Masjid Agung Tuban ada sedikit 
beda dengan yang lainnya, masjid ini memiliki kekhususan yang mungkin di 
masjid lain tidak ada. struktur dan organisasi Ta’mir ini diangkat dengan 
menggunakan Peraturan Bupati Tuban Nomor 21 Tahun 2011 tentang 
Pembentukan Organisasi Ta’mir Masjid Agung Tuban tanggal 26 Agustus 
2011. Adapun Struktur Organisasi Pengurus Ta’mir Masjid Agung Tuban 
Tahun 2019 adalah sebagai berikut: 
1. Dewan Pembina : Bupati Tuban 
  KH. Cholillurrahman 
  Ketua MUI Kabupaten Tuban 
2. Dewan Pengurus  
Ketua   : Wakil Bupati Tuban  
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Wakil Ketua  : Drs. KH. Ahmad Mundzir 
     Drs. H. Heri Sisworo, MH. 
     KH. Masduqi Nursyamsi 
     KH. Achmad Ainul Yaqin 
     H. R. Abdul Mu’in, M.Pd 
Sekretaris   : Kepala Kantor Kementrian Agama Kabupaten  
     Tuban 
Wakil Sekretaris : Dr. Ir. Amenan, MT, 
Bendahara  : Kepala Bagian Perekonomia, Administrasi   
     Pembangunan dan Kesejahteraan Rakyat Setda  
     Kabupaten Tuban 
Wakil Bendahara : H. Noor  Faeko Sumarno, M.M 
Bidang dan Seksi 
Bidang Idaroh  : Drs. H. kasduri, M.Pdi 
     H. Zakaria Ircham, Spdi 
Bidang Ri’ayah : Kepala Dinas Pekerjaan Umum Kebupaten Tuban 
Seksi Pemeliharaan : Kepala Bagian Umum Setda Kabupaten Tuban 
Seksi Keindahan : Kepala Bidang Kebersihan dan Pertamanan 
     Umum Kabupaten Tuban 
Seksi Ketertiban : Kepala Satpol PP Kab. Tuban  
     Kepala Dinas Perhubungan Kab. Tuban  
     H. Sutrisno  
Bidnag Imaroh  : Drs. H. Sumari, M. Pdi 

































Seksi Ibadah  : Abdullah Mahsun, M.Pd 
Seksi Tarbiyah : H. Asbabul Yamin, M. Pdi 
Seksi Dakwah  : Abdullah Farih 
Seksi Perempuan : Hj. Nanik Masruroh 
     Hj. Jamaliyah, S. Ag 
     Hj. Umi Kulsum, M.Pdi 
Seksi Remaja  : S. Ilham Muhith, S.IP 




 Adapun imam masjid shalat sehari-hari dan imam shalat jum’at 
serta yang menjadi khotib sudah dijadwalkan dan dipilih langsung oleh 
Takmir Masjid Agung Tuban. 
B. Perkembangan Masjid Agung Tuban Tahun 1987- Sekarang 
Masjid Agung Tuban yang dari dulu keberadaanya menjadi pusat 
ibadah umat Islam, segala aktifitas dan kedinamisannya menjadi tonggak 
sejarah dan tolak ukur kemajuan perkembangan Islam di Tuban. Masjid 
Agung Tuban ini merupakan salah satu masjid yang bernilai sejarah, 
masjid yang berdiri pertama kali di Tuban dan berdiri sejak zaman 
Belanda. keberadaanya terletak ditengah-tengah perkampungan yang 
menjadikan masjid ini pesat akan kegiatan-kegiatan Islami. Melihat 
antusiasme Jama’ah dan betapa pentingnya peran masjid sebagai lembaga 
siar dan dakwah Islam didalam masyarakat serta perkembangan zaman 
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yang telah menuntut untuk melakukan inovasi dan renovasi masjid dengan 
melihat kondisi bangunan dan fasilitas serta lingkungan masjid yang 
kurang memadai. Oleh karena itu dilakukan rehabilitasi dengan cara 
melakukan pemugaran terhadap masjid agar berfungsi lebih maksimal. 
Meskipun Masjid Agung ini telah mengalami beberapa kali 
renovasi tetapi tetap tidak menghilangkan maupun merubah bangunan 
yang aslinya. Sampai sekarang masih bisa dilihat yang menjadi embrio 
Masjid Agung sebelum dibangun pada tahun 1894 yaitu berupa tempat 
pengimaman. Dimana tempat pengimaman itu dimajukan 17 meter ke 
depan, hingga sekarang tempat pengimaman masjid lama masih berupa 
petilasan dan sekarang dibangun mihrab belakang masjid yang baru.
64
 
Bahkan kubah yang lama sebenarnya tidak dihilangkan melainkan hanya 
ditutup dengan kubah yang baru setelah mengalami renovasi pada masjid. 
Pintu utama masjid yang merupakan bangunan lama juga masih tetap 
dipertahankan dan tangga yang berada didekat tempat pengimaman juga 
masih bisa dijumpai sampai sekarang. Tangga tersebut dulunya berfungsi 
ketika muadzin ingin mengumandangkan adzan naik keatas, hal tersebut 
dikarenakan pada masa itu belum ada pengeras suara.
65
 
Kondisi masjid pada awal pendiriannya masih terlihat kecil dan 
sangat sederhana, begitupun dengan jamaahnya belum begitu banyak. 
Namun semakin lama jamaahnya bertambah banyak dan kondisi masjid 
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sudah tidak memadai. Untuk itu diadakan perluasan masjid yakni 
penambahan bangunan di sebelah kiri dan kanan masjid utama atau 
serambi kiri dan serambi kanan masjid. Renovasi pertama setelah 
dibangun pada tahun 1894 kira-kira terjadi pada tahun 1960-an dan setelah 
renovasi selesai pada tahun 1987 diresmikan oleh Trimarjono yang ketika 
itu menjabat sebagai Wakil Gubernur K DH TK I Jawa Timur. Pada tahun 
yang sama yakni 1987 dilakukan pula renovasi terhadap bentuk bangunan 
disebelah kiri dan kanan masjid utama dengan tujuan untuk memperindah 
bentuk bangunan.  
Bukan hanya dapat dilihat dari segi fisiknya saja, tetapi masjid ini 
juga mengalami perkembangan di berbagai aspek-aspek lainnya seperti 
Taman Pendidikan Al- Qur’an. Dulunya masjid ini hanya digunakan ngaji-
ngaji biasa yang ketika itu diasuh oleh bapak Hasan, kemudian 
dikembangkan oleh KH Yahya Romli setelah murid yang mengaji 
bertambah banyak pada tanggal 12 Februari 1993 baru ada penamaan TPQ 
yang didirikan oleh Yayasan atau Ta’mir Masjid Agung Tuban. Hal 
tersebut berdasarkan piagam yang dikeluarkan oleh Kantor Wilayah 
Departement Agama Provinsi Jawa Timur. 
Kemudian pada tahun 2004 pada masa Bupati Haenny Relawati 
Rini Widyastuti dilakukan renovasi besar-besaran, lagi-lagi dengan tujuan 
untuk memperbesar kapasitas masjid. hasil dari renovasi tersebut masjid 
menjadi tingkat dua lantai yang awalnya hanya satu lantai, penambahan 

































sayab kiri, sayab kanan masjid, enam menara dan lima kubah serta didepan 
masjid terdapat kolam air mancur.
66
 
Jumlah enam menara dan lima kubah tersebut tidak serta merta 
begitu saja diterapkan, melainkan ada suatu makna tersendiri. Keberadaan 
enam menara tersebut dimaksudkan atau dihubungkan dengan 6 rukun 
Iman, sedangkan lima kubah dimaksudkan dengan 5 rukun Islam.
67
 
Masjid Agung Tuban ini terdiri dari dua kelompok bangunan yang 
mana bangunan pertama merupakan bangunan masjid lama dengan 
karakter kolonial yang difungsikan sebagai tempat ibadah, sedangkan 
kelompok bangunan yang kedua yaitu sebagai penunjang masjid. 
bangunan tersebut berfungsi sebagai bangunan penunjang pengembangan 
dan apresiasi kegiatan kebudayaan Islam, seperti bangunan pendidikan 
agama, perpustakaan, dan lain sebagainya serta bangunan untuk pertemuan 
dan kegiatan-kegiatan lainnya.  
Pada tanggal 18 Februari 2006 setelah renovasi itu selesai 
kemudian masjid tersebut diresmikan oleh Wakil Presiden Republik 
Indonesia yakni Bapak M. Jusuf Kalla. Hal ini sesuai dengan prasasti, 
prasasti tersebut disimpan didalam masjid belum di tempel di dinding 
masjid. 
Dengan Rahmad Yang Maha Esa 
Renovasi Masjid Agung Tuban 
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Wakil Presiden Republik Indonesia 
M. Jusuf Kalla 
Tuban, 18 Februari 2006 
Pada tahun 2016 Bupati Fathul Huda melakukan penyempurnaan 
terhadap masjid yakni ada penambahan empat payung yang terletak di 
halaman masjid. 4 payung tersebut mempunyai makna sendiri atau 
melambangkan empat Khulafaur Rasyidin yakni Abu Bakar Ash Shiddiq, 
Umar bin Khattab, Ustman bin Affan, dan Ali bin Abi Thalib. Ide 
penambahan payung itu merupakan hasil dari studi banding ke Masjid 
Agung Semarang. Sedangkan air mancur yang terdapat di halaman 
tersebut dihilangkan karena dirasa kurang ada manfaatnya bagi jamaah 
atau malah mengganggu karena letaknya di tengah-tengah halaman depan 
masjid. sedangkam luas pada bangunan masjid lama yaitu 2.952 m2, 
namun setelah dilakukan renovasi luas bangunan masjid menjadi 4.500 
m2. 
Di dalam masjid juga terdapat fasilitas ruang khusus untuk remaja 
masjid, letaknya di lantai basement samping ruang takmir. Sebenarmya 
Remaja masjid ini sudah ada sejak sebelum masa Bupati Haeny Relawati 
Rini Widyastuti tetapi pada masa itu belum begitu berkembang dan baru 
berkembang dan aktif pada masa Bupati Fathul Huda. Dulu namanya 

































Remaja Masjid Jami’ namun pada tanggal 13 September 2013 berganti 
menjadi remaja masjid agung.
68
 
C. Bentuk Arsitektur  
Arsitektur Islam merupakan cabang seni rupa yang berkembang 
sejak abad pertama Hijriah di Arab, Syiria, dan Iraq. Pengaruhnya semakin 
meluas dan berkembang sejak zaman pemerintahan Dinasti Umayyah, 
dimana pada masa itu setiap daerah kekuasaanya banyak didirikan 
bangunan-bangunan seperti masjid-masjid maupun istana-istana.   
Sedangkan arsitektur masjid adalah salah satu cabang seni rupa yang 
memiliki peranan yang sangat penting dalam perkembangan Islam, 
sedangkan arsitektur menurut pengertian umum merupakan ilmu dan seni 
merancang bangunan, kumpulan bangunan dan struktur-struktur lain yang 




Renovasi arsitektur yang terdapat pada bangunan Masjid Agung 
Tuban ini masih tetap mempertahankan bangunan utama yang mempunyai 
nilai sejarah yang berarsitektur kolonial. Keseluruhan bangunan masjid ini 
merupakan gabungan dari arsitektur kolonial, Timur Tengah, serta tropis 
lembab yang inovatif dan bernuansa Islami. Sedangkan bentuk dari 
arsitekturnya memiliki kesan monumental, megah, kokoh, dan mewah, 
serta nuansa Islami. Hal tersebut disesuaikan dengan alam Tuban yang ada 
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didaerah tropis lembab, yakni terletak didaerah tepi pantai utara laut Jawa. 
Sedangkan pondasi bangunan yang tinggi dan besar hendaknya dipilih 
dengan keadaan tanah yang ada. 
1. Mihrab 
Mihrab atau disebut juga dengan maqusrah yaitu suatu ruangan 
yang berbentuk setengah lingkaran dan berfungsi sebagai tempat imam 
dalam memimpin acara shalat jamaah. Shalat tersebut terdiri atas 
banyak orang khususnya shalat jum’at dan shalat wajib yakni isya’. 
Shubuh, dhuhur, ashar, dan magrib. Mihrab ini merupakan bagian dari 
ruangan masjid yang letaknya didalam masjid dan letaknya dibagian 
paling depan, yakni berfungsi sebagai petunjukkan arah kiblat. 
Pada Masjid Agung Tuban ini, mihrabnya memiliki bentuk 
lengkung-lengkung dilengkapi dengan hiasan-hiasan kaligrafi. Mihrab 








Gambar (1) Mihrab Masjid Agung Tuban 


































Pada Masjid Agung Tuban, mimbar ini letaknya disebelah 
kanan mihrab atau pengimaman. Mimbar ini terbuat dari kayu disertai 
dengan ukiran-ukiran dan memiliki 3 anak tangga. Adapun fungsi dari 
mimbar sendiri merupakan tempat khatib berkhutbah yakni memberi 
tausiah sebelum shalat jum’at dilaksanakan, hukum dari khutbah ini 
termasuk wajib dilaksanakan sebelum shalat jum’at. isi dari khutbah 
sendiri merupakan sesuatu perkara yang berhubungan dengan unsur 
amaliah dan muamalah yakni suatu hukum yang mengatur hubungan 






Gambar (2) Mihrab Masjid Agung Tuban 
3. Pintu 
Pintu ini merupakan lalu lintas keluar masuknya orang-orang 
kedalam masjid untuk menunaikan ibadah shalat. Pintu utama Masjid 
Agung Tuban ini berjumlah enam, yakni dua pintu berada di tengah-
tengah guna untuk masuk kedalam ruang utama dan dua pintu berada 

































di serambi kiri guna untuk masuk kedalam ruang shalat wanita serta 
dua pintu lagi berada di serambi kanan guna untuk masuk kedalam 
ruang shalat pria. Adapun bentuk dari pintu ini merupakan bentuk 









Gambar (3) Pintu Masjid Agung Tuban 
4. Lantai 
Memang tidak ada ketentuan mengenai pola maupun corak 
tersendiri dalam membangun sebuah masjid. lantai yang terdapat pada 
Masjid Agung Tuban ini terbuat dari marmer yang didatangkan khusus 
dari Italy. Marmer ini memiliki corak dua warna, yakni perpaduan 
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Gambar (4) Lantai Masjid Agung Tuban 
5. Lampu 
Ada dua jenis lampu yang terdapat di ruang utama Masjid 
Agung Tuban ini, yakni lampu dinding dan lampu gantung. Ini 
merupakan bagian dari masjid lama yang tetap dilestarikan dan 
diperindah penampilannya. Sedangkan dihalaman taman depan masjid 
terdapat lampu Appolo, yang merupakan model lampu Masjid Nabawi 
dan dilengkapi dengan lampu sorot yang berada dihalaman depan 




Gambar (5) Lampu Gantung Gambar (6) Lampu Sorot  
 






































 Gambar (7) Lampu dinding  Gambar (8) Lampu Appolo 
6. Kubah  
Kubah atau qubbah adalah bentuk atap setengah lingkaran yang 
terletak diatas bangunan masjid, keberadaan kubah sendiri sebenarnya 
sudah lama dan sebagai bagian dari arsitektur kuno. Namun di 
Indonesia sendiri ataupun yang menjadi ciri khas masjid yakni beratap 
tumpang dan kubah belum dikenal. Kemudian lama kelamaan bentuk 
masjid tidak lagi beratap tumpang, tetapi lebih kepada pemakaian 
lengkung. Mengenai hal tersebut tak lain perkembangan yang umum 
dalam sejarah arsitektur.  
Biasanya dibagian puncak setengah lingkaran kubah terdapat 
lambang bulan sabit dan ditengahnya terdapat bintang, keduanya 
ditopang dengan tongkat kecil. Lambang ini hampir terdapat pada 
setiap bangunan masjid. ada beberapa pendapat mengenai lambang ini 
yaitu sebagai lambang panji-panji agama atau bendera perang Islam di 
zaman Rasulullah Saw pada masa beliau mengembangkan agama 

































Islam. Selanjutnya di populerkan oleh Khalifah Umar sebagai lambang 
resmi Islam. Pemakaian lambang ini yakni sabagai lambang agama 
Islam dalam menegakkan ajaran-ajaran Islam dan penyebarannya 
ditengah-tengah umat manusia dan menggunakan pendekatan 
persaudaraan, bukan dilakukan dengan perang dan kekerasan tetapi 
dengan perdamaian. Dunia ini berbentuk bulatan penuh, Awal mulanya 
timbul berbentuk bulan sabit dan akhirnya berbentuk bulan purnama. 
Bentuk bulan sabit ini melambangkan awal pertumbuhan 
perkembangan agama Islam, sedangkan bintang adalah lambang 
harapan suci, harapan yang penuh dengan keberkahan, penuh 
kecermelangan. Dimana agama Islam ini akan memberikan kehidupan 
yang bahagia dunia dan akhirat yang tiada sia-sia.
72
 
Meskipun masjid di Jawa identik dengan atap tumpang, tetapi 
berbeda dengan Masjid Agung ini yang sejak pertama 
pembangunannya menggunakan bentuk kubah yang terbuat dari 
perunggu.
73
 Dalam buku sejarah kebudayaan Indosesia bahwa “masjid 
pertama di Jawa yang menggunakan kubah adalah Masjid Agung 
Tuban. Awalnya masjid ini hanya memiliki 1 kubah utama namun 
sesuai dengan perkembangannya, masjid ini memiliki 5 kubah. Dengan 
komposisi satu kubah utama yang terletak dibagian tengah dan dua 
kubah terletak disamping kiri dan kanan kubah utama, serta 2 kubah 
lainnya berada disudut sayab kiri dan kanan masjid. kubah ini 
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memiliki 2 perpaduan warna yakni biru dan kuning, hal ini yang 
menjadikan kubah memiliki keindahan yang luar biasa. Dengan 






Gambar (9) Kubah Masjid Agung Tuban 
7. Menara 
Pada awal masa pendirian bangunan masjid belum mengenal 
yang namaya menara atau manarah yang berfungsi sebagai tempat 
adzan. Bilal bin Rabbah kalau mau mengumandangkan adzan selalu 
mencari tempat yang lebih tinggi dengan memanjat atap bangunan 
yang berada disekitar masjid. Gagasan pertama yang timbul untuk 
membangun sebuah menara sebagai tempat yang tinggi untuk 




Secara historis menara ini merupakan bagian yang telah lama 
ada pada bangunan-bangunan sebelum perkembangan bangunan 
masjid, meskipun bentuk dan coraknya berbeda. Pada bangunan gereja, 
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menara digunakan sebagai menara lonceng yakni sebagai tempat 
tertinggi pada bangunan gereja yang pada waktu-waktu tertentu 




Menara merupakan salah satu bagian dari kelengkapan masjid 
yang dipergunakan untuk mengumandangkan suara adzan (panggilan 
shalat). Hal ini dilakukan oleh seorang muadzin sebanyak lima kali 
sehari semalam yakni Shalat Shubuh. Dhuhur, Ashar, Magrib, dan 
Isya’. Dahulu untuk mengumandangkan adzan muadzin harus naik 
turun tangga menara yang demikian tingginya itu. Namun setelah 
adanya kemajuan teknologi, dimana kini telah digunakan pengeras 
suara, corong pengeras suaralah yang dipasang pada menara. 
Bentuknya yang ramping dan tinggi ini dikarenakan agar suara adzan 
tersebut dapat terdengar dari jauh.  
Dahulu Masjid Agung Tuban ini sebelum mempunyai menara 
ketika muadzin ingin mengumandangkan adzan harus naik keatas 
dengan tangga. Tangga tersebut berada di samping kanan mihrab, yang 
sekarang mempunyai nilai historis dan masih terawat dengan baik. 
Sesuai dengan perkembangan zaman, kemudian masjid ini direnovasi 
dan sekarang mempunyai enam menara. Dengan komposisi dua 
menara utama, dan empat menara penunjang sebagai pendukung 
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bangunan utama masjid serta menyajikan simbol keagungan dan 
kemegahan. Menara Masjid Agung Tuban ini mempelajari dan 
mengembangkan model menara yang umum digunakan sebagai bagian 








Gambar (10) Menara Masjid Agung Tuban 
8. Bedug  
Bedug yang sekarang terlihat di Masjid agung merupakan 
bedug baru. Sedangkan bedug masjid lama masih bisa kita jumpai di 
Museum kambang Putih Tuban, letak museum ini berada di sebelah 
selatan masjid dan bedug yang lama ini kondisinya masih baik dan 
terawat dengan baik.  
Bedug ini dibuat pada tanggal 05 November 2013, kemudian 
baru digunakan pada tanggal 25 Oktober 2014 dengan ukuran panjang 
315 cm, dan diameter tengah 235 cm, serta diameter kanan kiri 186 
cm. yang hanya dipukul setiap hari Jum’at dan hari-hari besar. Bedug 
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ini terletak dibagian sayab kiri masjid yang merupakan tempat untuk 
jamaah pria. Pada bagian sisi kanan dan sisi kiri bedug terdapat lafal 
Hayya „alash Sholah yang artinya mari menunaikan shalat merupakan 






Gambar (1) Bedug Masjid Agung Tuban 
9. Pagar  
Pagar merupakan suatu kelengkapan pada masjid yang 
berfungsi sebagai pemisah antara bagian daerah lingkungan masjid 
dengan yang bukan daerah masjid.  Biasaya pagar ini mengelilingi 
batasan bangunan masjid. oleh karena itu jika seorang  sudah 
memasuki pagar masjid maka harusnya sudah dalam keadaan suci. 
Dimana arti suci ini merupakan suci lahir dan batin, terutama dalam 
bertutur kata dan perbuatan.
79
 
Masjid Agung Tuban, yang lokasinya berdekatan dengan 
makam seorang penyiar agama Islam yakni Sunan Bonang. Hal 
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tersebut antara masjid dengan makam juga ada batasan tersendiri, 







 Gambar (11) Pagar Depan  Gambar (12) Pagar Belakang 
10.  Tangga  
Tangga yang dimaksudkan merupakan tangga dari bangunan 
masjid lama yang terletak disamping kiri mihrab. Tangga ini masih 
dilestarikan hingga sekarang yang merupakan ciri khas dari bentuk 
bangunan masjid lama. Dulunya digunakan untuk menuju menara yakni 
berfungsi ketika muadzin mengumandangkan adzan. Tangga tersebut 
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Gambar (13) Tangga Lama Masjid Agung Tuban 
11. Ruang wudlu 
Ruang wudlu yang dimaksudkan adalah ruang wudlu dari 
bangunan masjid lama. Seperti halnya dengan ciri khas Masjid Agung 
Tuban lainnya, ruang wudlu tersebut juga masih terawat dengan baik 
hingga sekarang. Mempunyai 2 ruang wudlu yang letaknya diserambi 
kanan untuk laki-laki dan diserambi kiri untuk wanita. Bentuknya segi 8 






Gambar (14) Ruang Wudlu Lama Masjid Agung Tuban 
D. Tata Ruang dan Fungsinya Serta Program Kerja 
1. Tata ruang dan fungsinya 
Secara keseluruhan maka ruang-ruang yang terdapat dalam 
bangunan masjid terbagi menjadi beberapa ruangan yang memiliki 
fungsi masing-masing. Ruang-ruang tersebut telah mengalami 

































penambahan setelah mengalami beberapa kali pemugaran guna untuk 
menyesuaikan kebutuhan jamaah. Ruang-ruang tersebut meliputi: 
Lantai Basement   
a. Ruang kegiatan sosial, budaya dan keagamaan 
b. Ruang perpustakaan 
c. Ruang wudlu pria 
d. Ruang wudlu wanita 
e. Ruang toilet pria 
f. Ruang toilet wanita 
g. Ruang service/utility  
Lantai Satu  
a. Ruang shalat pria 
b. Ruang shalat wanita 
c. Ruang imam/ ruang khatib 
d. Ruang kantor ta’mir 
e. Ruang dan VIP dan toilet 
f. Ruang penitipan tas, sandal, sepatu pria 
g. Ruang penitipan tas, sandal, sepatu wanita 
h. Ruang sound system 
i. Taman 
Lantai dua 

































a. Ruang shalat pria 
b. Ruang shalat wanita 
c. Menara  
Ruang liwan (ruang utama) atau yang disebut sebagai ruang 
inti masjid. Ruang ini digunakan sebagai tempat shalat jamaah 
pria, selain untuk jamaah pria ruang ini juga dipergunakan sebagai 
tempat acara-acara yang diselenggarakan di masjid sebagai 
contohnya: kajian, ceramah, acara akad nikah, untuk 
mengislamkan orang dan lain sebagainya. Kemudian serambi kiri 
ini digunakan untuk shalat para jamaah wanita sampai dengan 
lantai 2. Serambi kanan masjid digunakan sebagai tempat shalat 
untuk jamaah pria sampai dengan lantai dua termasuk jika ada 
rombongan dari luar. Serambi kiri maupun kanan juga digunakan 
sebagai tempat beristirahat para jamaah sembari menunggu waktu 
shalat tiba. 
Ruang wudlu pria dan wanita terletak di bagian utara dan 
selatan satu komplek dengan kamar mandi, dimana memiliki 
fungsi sebagai tempat untuk mensucikan diri sebelum memasuki 
batas suci masjid.
81
 Dianjurkan sebelum memasuki masjid kondisi 
badan harus bersih dan suci dikarenakan masjid adalah rumah 
Allah Swt yang bersifat suci. Hal tersebut merujuk kepada QS. Al- 
Araf ayat 31 yang artinya: 
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 “Hai anak adam, pakailah pakaianmu yang indah disetiap 
(memasuki) masjid, makan dan minumlah, dan jangan berlebih-
lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang 
berlebihan.” 
Di dalam basement kiri terdapat beberapa ruangan yang 
terbagi: ruang perpustakaan yeng berfungsi untuk menumbuhkan 
dan meningkatkan minat baca serta dengan disediakannya buku-
buku akan menambah wawasan bagi para pembacanya. 
Dipergunakan juga sebagai tempat pertemuan jika ada tamu dan 
sebagai tempat untuk menyelenggarakan rapat. Ruang kantor 
ta’mir dipergunakan untuk memberikan pelayanan atau pusat 
informasi mengenai kemasjidan baik berupa fisik maupun non 
fisik. Untuk menjalankan tugas-tugas tersebut maka ketua ta’mir 
mempunyai keterkaitan dengan semua pengurus yang terlibat. 
Ruang taman pendidikan al- Qur’an (TPQ) yang terletak di 
basement kanan. Sesuai dengan fungsinya sebagai tempat pendidik 
umat, masjid ini memiliki tempat pendidikan al- Qur’an guna 
untuk memberikan suatu wadah bagi anak-anak masyarakat sekitar 
yang bertujuan untuk memberikan pengajaran al- Qur’an dan 
memahami dasar-dasar dinul Islam pada usia dini. 
Masjid juga memiliki ruang khusus Sound System. 
Kondisinya sudah terbilang memadai untuk kebutuhan sebagai 
masjid Agung dan memiliki ruang gudang yang berfungsi untuk 

































menyimpan barang-barang yang sudah tidak terpakai, dengan 
begitu masjid akan terlihat rapi dan indah.
82
 
Ruang utama pada masjid ini hendaklah mampu 
menampilkan suasana keagungan dan kesakralan. Selalu 
menampilkan suasana yang bersih, cukup terang namun khidmad, 
dan sejuk, serta estetika nuansa Islami. Sedangkan ruangan yang 
lainnya yakni ruangan pelengkap masjid disesuaikan dengan fungsi 
dan karakternya masing-masing. 
 
2. Program Kerja 
Program kerja Masjid Agung Tuban sesuai dengan apa yang 
sudah ditetapkan oleh ta’mir masjid, yang mana program kerja tersebut 
berorientasi pada kegiatan-kegiatan kemasyarakatan dan kemasjidan 
sebagai berikut: 
a. Kesekretariatan dan Idaroh 
Dalam bidang ini program kerja pengurus Masjid Agung 
Tuban sebagai berikut: 
1. Pertemuan rutin bulanan 
2. Pembuatan web site Ta’mir 
3. Pembuatan AD/ART 
4. Pengarsipan atau penataan administrasi 
5. Pembekalan pengurus 
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6. Menertibkan pengelolaan surat menyurat dan arsip organisasi 
7. Melakukan regristerasi kegiatan 
8. Memberikan informasi kegiatan Ta’mir masjid. 
b. Bidang pemeliharaan dan perawatan atau Ri’ayah 
1. Menerbitkan petunjuk kegunaan dan perawatan peralatan 
maupun bangunan 
2. Melakukan pemeliharaan masjid untuk memenuhi kebutuhan 
jamaah 
3. Melakukan inventaris dan perawatan serta penambahan 
inventaris masjid 
c. Bidang pembinaan Jamaah atau Imaroh 
1. Penyelenggarakan pengajian rutin setiap minggu, bulan dan 
selapan serta hari-hari besar 
2. Menyelenggarakan kegiatan ibadah seperti shalat lima waktu, 
shalat jum’at, shalat idul fitri dan shalat idul adha serta 
kegiatan ramadhan dan lain sebagainya  
3. Menyelenggarakan pendidikan al- Quran bagi anak-anak dan 
remaja serta orang tua 
4. Melayani konsultasi agama, hukum, keluarga dan lain 
sebagainya 
5. Menerima dan membagi zakat dan infaq serta shadaqah 
6. Menyantuni anak yatim dan fakir miskin 
7. Mengadakan kajian ilmiyah (mingguan dan selapanan) 

































d. Bidang pendidikan atau Tarbiyah 
1. Mendirikan dan mengelola serta mengembangkan perpustakaan 
masjid 
2. Mengembangkan pendidikan madrasah Diniyah 
3. Menyelenggarakan pendidikan kemasjidan dan yang bersifat 
keterampilan bagi jamaah 
4. Membentuk organisasi remaja masjid  
5. Melakukan pembinaan dan pengembangan organisasi remaja 
masjid 
e. Bidang kesejahteraan umat  
1. Membenuk satuan tugas maupun mempersiapkan kegiatan 
sosial 
2. Menyelenggarakan kegiatan bakti sosial dan mempererat 
ukhuwah Islamiyah 
3. Mempersiapkan dana untuk kegiatan bakti sosial 
4. Memberi bimbingan dan bantuan ekonomi bagi jamaah yang 
memerlukan.
83
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FUNGSI MASJID AGUNG TUBAN DALAM KEHIDUPAN SOSIAL 
KEMASYARAKATAN 
 
Seperti dalam sejarah kemunculan masjid pada permulaan Islam, masjid 
tidak hanya sekedar digunakan untuk tempat shalat dan I’tikaf saja, namun 
didalam masjid digunakan pula sebagai tempat berbagai macam kegiatan sosial 
kemasyarakatan. Seperti halnya pada Masjid Agung Tuban ini, dalam sejarahnya 
masjid ini awalnya hanya digunakan untuk tempat shalat dan kegiatan keagamaan 
saja. Meskipun masjid ini telah mengalami beberapa kali renovasi, tetapi tetap 
saja masih kurang memadai. Masjid diharapkan dapat menjadi pusat kegiatan 
umat Islam didaerah Kabupaten Tuban dan sekitarnya, untuk itu diadakan 
pemugaran masjid yang dimaksudkan dapat meningkatkan kualitas fisik masjid 
yang kemudian aktifitas jamaah dapat berjalan dengan baik. Dalam 
perkembangannya semakin banyak pula fungsi masjid terhadap kehidupan 
masyarakat baik dalam bidang keagamaan maupun kegiatan sosial lainnya yang 
dilakukan didalam masjid. 
A. Bidang keagamaan 
Sebagaimana fungsi utama masjid yaitu sebagai tempat untuk 
melakukan shalat. Hal ini juga dapat dilihat di Masjid Agung Tuban, 
dimana masjid ini digunakan untuk menunaikan ibadah shalat berjamaah 
lima waktu dalam sehari semalam yakni Magrib, Isya’, Shubuh, Dhuhur, 
dan Ashar. Selain itu juga digunakan untuk menunaikan shalat sunnah 

































seperti  shalat Jum’at yang dilaksanakan setiap hari jum’at, shalat Terawih 
yang dilaksanakan setiap malam pada bulan ramadhan, shalat sunnah yang 
dilakukan sebelum (qabliyah) dan sesudah (ba’diyah) melakukan shalat 
lima waktu serta pada hari raya digunakan pula untuk shalat idul fitri dan 
shalat idul adha berjamaah. Tidak hanya itu orang-orang juga banyak yang 
menunaikan shalat sunnah lainnya di masjid seperti shalat dhuha yang 
dilakukan setiap pagi, shalat tahajud yang dilakukan pada malam hari yang 
utamanya dikerjakan di sepertiga malam yang terakhir, banyak sekali 
keutamaan dari shalat tahajud ini.  
Membiasakan diri untuk selalu shalat berjamaah adalah suatu hal 
yang baik, bahkan shalat berjamaah lebih utama dari pada shalat sendirian. 
Tidak hanya itu dengan adanya shalat berjamaah akan menambah keeratan 
dan suatu usaha untuk saling memuwujudkan persatuan ukhuwah islamiah 
diantara sesama jamaah lainnya. Bahkan ada anjuran shalat berjamaah di 
masjid dari Zaid bin Tsabit ra, seorang sahabat Rosul. Dia berkata bahwa 
“Wahai sekalian manusia, kerjakanlah shalat (sunat) di rumah kalian, 
sebab shalat yang paling utama adalah shalat yang dikerjakan di 
rumahnya, yakni shalat fardlu”84 
Selain digunakan tempat untuk menunaikan shalat, para jamaah masjid ini 
juga melakukan kegiatan keagamaan seperti berdoa, berdzikir, i’tikaf, 
membaca al- Qur’an dan berinfaq. 
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 Di masjid ini terdapat pula kegiatan-kegiatan keagamaan lainnya 
seperti diadakannya bimbingan Tilawatil Qur’an oleh LPTQ Kab. Tuban 
yang dilaksanakan pada hari sabtu jam 16:00, Khotmul Qur’an Bil Ghoib 
Putri yang dilaksanakan setiap hari Ahad ke-1 jam 06:00, dan Khotmul 
Qur’an Bin Nadlor Putra kegiatan ini dilaksanakan setiap hari Ahad Pon 
pada jam 05:00 serta kegiatan pembacaan shalawat nabi Muhammad Saw 
yang dilaksanakan setiap hari ahad jam 19:30. 
Terdapat pula kajian-kajian kitab seperti diselenggarakan berbagai 
kegiatan kajian kitab kuning yang dilaksanakan pada hari-hari tertentu 
sebagai berikut: pengajian remaja yang dilaksanakan pada hari ahad jam 
06:00 yang diasuh oleh Kyai atau Mubaligh, kajian kitab Nashoihul Ibad 
dan kitab Arba’in Annawawi dilaksanakan pada hari ahad  pula jam 16:00 
yang diisi oleh H. Hidayaturrahman dan Ustad Imam Buchori, pada hari 
yang sama pula dilaksanakan kajian kitab Durrotun Nashihin dimulai 
ba’da Magrib yang diisi oleh Ustad Agus Abdullah Mujibul Marom, pada 
hari kamis diadakan kajian kitab Risalatul Muamalah oleh Kh. 
Abdurrahman Rz yang dimulai ba’da magrib, pada hari Kamis malam 
Jum’at legi diadakan pula Syarah Ratibul Hadad yang dilaksanakan pada 
jam 19:00 oleh Habib Husein bin Hasyim bin Thoha Ba’agil, dan pada 
hari Jum’at Kliwon diadakan kegiatan pengajian Majlis Ta’lim Putri yang 
dilaksanakan pada jam 19:30 yang diisi oleh Kyai/Mubaligh serta pada 





































Selain itu juga ada kegiatan pengajaran berbasis agama yakni TPQ 
(Taman Pendidikan Al- Qur’an) dalam pengertiannya merupakan sebuah 
lembaga pendidikan non formal keagamaan yang didalamnya memuat 
pengajaran yang lebih menekankan dari aspek keagamaan dengan 
mengacu kepada al- Qur’an dan As-Sunnah yang disesuaikan dengan taraf 
perkembangan anak pada usia 4 sampai 12 tahun.  
Hadist Rasulullah SAW: “Didiklah anak-anakmu dengan tiga hal yakni 
mencintai nabimu, dan mencintai ahli rumahnya serta membaca Al- 
Qur’an.”86 
TPQ (Taman Pendidikan Al- Qur’an) ini dimana sebagai wadah 
untuk pendidikan Al- Qur’an dan untuk menanamkan dasar-dasar dinul 
Islam pada usia dini bagi anak masyarakat sekitar. Yang pengajarannya 
hanya sebatas pemberian pengetahuan dasar Islam dan menanaman sikap 
serta keterampilan keagamaan. Pengajaran pada TPQ Masjid Agung ini 
menggunakan metode An-Nahdliyah. Dimana metode ini menekankan 
kesesuaian bacaannya dengan menggunakan ketukan.  
Al- Qur’an merupakan kalam Allah, belajar membaca Al- Qur’an 
serta memahaminya adalah suatu kewajiban bagi umat Islam, maka tujuan 
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membaca Al-Qur’an adalah untuk beribadah kepada Allah Swt. adapun 
tujuan utama dalam proses pengajaran di TPQ ini tak lain untuk dapat 
memahamkan para anak-anak terhadap Al- Qur’an dan dapat membacanya 
dengan tepat dan lancar serta untuk menanamkan akhlak sosial yang sesuai 
dengan tuntunan agama Islam.  
Terdapat juga perpustakaan di masjid Agung ini yang dilengkapi 
dengan buku-buku baik buku keagamaan maupun buku umum. Dengan 
adanya buku-buku tersebut diharapkan untuk dapat memberikan wawasan 
yang luas dan memberikan ilmu baru bagi pembaca. Selain itu untuk dapat 
memberikan dorongan dan semangat untuk membaca serta untuk terus 
belajar memahami ilmu-ilmu baru.
87
  
Di Masjid juga ada sebuah wadah perkumpulan para remaja yakni, 
Remaja Masjid, merupakan suatu perkumpulan para pemuda yang 
berkecimpung dalam bidang keagamaan yang bermarkas didalam Masjid. 
Pada masjid Agung ini pembinaan generasi muda atau yang disebut Remas 
(Remaja Masjid) tidak mematok usia atau tidak ada batasan usia, dalam 
artian selagi mau berkhidmad di Masjid maupun membantu berjalannya 
proker-proker remas dengan baik tidak masalah sekalipun umurnya sudah 
tua.  
Kegiatan-kegiatan Remaja Masjid Agung Tuban ini sangat banyak 
sekali. Dalam bidang keagamaan seperti, pengajian yang dilakukan pada 
hari ahad pagi, ngaji habis magrib, bimbingan qiro’ah, festifal banjari dan 
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lain sebagainya. Selain pada bidang keagamaan remaja masjid ini juga 
berkecimpung dalam kegiatan sosial seperti santunan kepada orang-orang 
yang kurang mampu dan yatim piatu melalui baksos.  
Tetapi untuk yang sekarang ini remaja masjid agung tidak seramai 
dulu dan kegiatannya banyak yang vakum. Hal ini disebabkan para 
pemuda tersebut kebanyakan sudah merantau diluar kota untuk kerja 
maupun mengenyam pendidikan serta nikah. Selain itu biasanya 
terkendala dengan biaya, contohnya seperti ingin mengadakan festifal 
banjari atau kegiataan yang memakan biaya banyak. Biasanya untuk 
mengadakan suatu kegiatan remaja masjid ini mengajukan proposal dana 
kepada pemerintah daerah, selain itu juga menggelar acara bazar dan 
menggunakan uang kas remaja masjid itu sendiri untuk digunakan suatu 
kegiatan.  
Adapun remas ini mempunyai peran yang sangat besar terhadap 
pemuda-pemuda sekitar lingkungan masjid. Melihat zaman sekarang ini 
banyak sekali pemuda-pemuda yang salah dalam bergaul akibatnya akan 
berdampak buruk terhadap perilaku pemuda tersebut. Dengan adanya 
suatu wadah perkumpulan para pemuda ini akan menjadikan dan 
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B. Bidang Sosial  
a. Sebagai wadah Penyaluran zakat dan infaq  
Allah Swt berulangkali memerintahkan zakat beriringan 
dengan perintah shalat. Rasulullah Saw dan para sahabatnya yakni 
Khulafaur Rasyidin melaksanakan dua perintah itu dalam satu 
kesatuan dengan kegiatan masjid yang dikoordinir oleh amil yang 
semuanya itu ahli masjid, maka saling keterkaitan hati para mustahik 
dan kaum dhuafa serta orang-orang yang ambil bagian dalam aksi 
sosial ini terarah kedalam masjid. Dengan demikian menumbuhkan 
rasa kecintaan dan keakraban terhadap masjid.
89
 
Namun Masjid Agung Tuban ini  tidak mempunyai suatu 
instansi khusus yang menangani masalah zakat dan infaq seperti yang 
terdapat pada masjid-masjid pada umumnya. Kegiatan ini hanya 




b. Sebagai tempat diselenggarakan akad nikah 
Sebaik-baik tempat adalah masjid, apalagi mengingat nikah 
adalah sunnah rasul wajar jika seorang ingin melaksanakan akad nikah 
di masjid. seperti yang terjadi di masjid agung ini, seringkali melihat 
adanya fenomena tersebut. tetapi harus memperhatikan dan memenuhi 
syarat-syarat yang terdapat dimasjid, dalam Islam terdapat adab ketika 
memasuki masjid ataupun ketika didalam masjid. perbuatan apa yang 
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diperbolehkan dan perbuatan apa yang tidak seharusnya dilakukan 
didalam masjid itu semua harus diperhatikan. 
KH. Kholil sudah pernah memperingatkan jika ada acara akad 
nikah yang dilaksanakan dimasjid, beliau tidak melarang hanya saja 
syarat-syarat itu harus dipenuhi. Suatu ketika beliau juga pernah 
disuruh untuk mengakadkan dan beliau melihat fenomena ketika 
berlangsungnya acara akad nikah tersebut dimana orang laki-laki dan 
perempuan berbaur menjadi satu. Beliau juga mengkhawatirkan jika 
perempuan-perempuan itu masuk masjid dengan keadaan haid. 
Sekarang sebelum orang-orang melangsungkan akad nikah dimasjid 
sudah diberi ketentuan-ketentuan yang harus dipatuhi termasuk 
larangan perempuan masuk masjid ketika sedang haid.
91
 
Seperti dalam sejarah Islam setelah kurun Nabi Muhammad 
Saw kesucian masjid terlihat meningkat dalam tanggapan umat Islam. 
Hal ini dikarenakan masjid merupakan rumah Allah Swt yang 
disebutkan pada setiap masjid, sedangkan pada mulanya ungkapan 
tersebut hanya digunakan terhadap ka’bah. Untuk meningkatkan 
derajat kesucian masjid, maka cara dan siapa yang boleh memasuki 
masjid serta perilaku ataupun perbuatan yang dilakukan didalamnya 
menjadi terbatas. Misalnya kebiasaan yang dilakukan pada zaman 
Umar, dimana menanggalkan alas kaki waktu masuk masjid. Hal 
tersebut dilakukan dalam rangka menjunjung tinggi kesucian masjid, 
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C. Sebagai objek wisata 
Memang dahulunya Masjid Agung Tuban ini hanya sekedar 
digunakan sebagai tempat untuk melaksanakan shalat maupun kegiatan 
keagamaan lainnya. Namun seiring berkembangnya zaman dan untuk 
menampung semua jamaah yang semakin banyak, maka pada tahun 2004 
masa bupati Heny Relawati Rini Widyastuti dilakukan renovasi secara 
menyeluruh terhadap bangunan masjid. Pada masa jabatan selanjutnya 
tepatnya pada tahun 2016 oleh bupati Fathul Huda dilengkapi dengan 4 
payung yang terletak di halaman masjid. Hal tersebut menambah keelokan 
pada masjid tersebut. 
Majid Agung Tuban yang letaknya dijantung kota, memudahkan 
setiap wisatawan yang berkunjung di Tuban melihat keberadaannya. 
Disamping arsitekturnya yang indah dan memiliki kemegahan serta 
keanggunan, dibalik itu semua masjid ini juga menyimpan nilai historis. 
Memiliki ornamen yang indah dan ditambah tembok yang penuh dengan 
ukiran serta kubah yang mempunyai cat warna-warni, yakni warna yang 
digunakan pada masjid tersebut sangat bervariasi, menambah keindahan 
dan memiliki kesan yang mewah serta megah. Apalagi ketika malam hari 
seluruh bangunan masjid diterangi oleh cahaya temaram lampu yang 
menambah keindahan masjid tersebut. Hal tersebut yang membuat para 
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masyarakat tertarik untuk berkunjung untuk melakukan shalat dan untuk 
menikmati panorama keindahan masjid tersebut. Tidak hanya masyarakat 
Tuban saja, namun masyarakat dari berbagai daerah juga berkunjung di 
masjid tersebut. Seperti halnya rombongan peziarah makam Sunan 
Bonang tidak lupa untuk mampir menunaikan ibadah shalat maupun 
berfoto-foto di masjid.   
Melihat fenomena masjid menjadi tempat wisata tersebut tidak ada 
reaksi apapun dari beberapa pihak. Selagi orang-orang yang berkunjung 
dan berfoto-foto tersebut berpakaian rapi dan sopan serta berperilaku 
sesuai dengan adab sopan santun ketika berada di masjid sesuai dengan 
syari’at Islam.93   
 Dengan demikian Masjid Agung Tuban ini secara parsial tidak bisa 
dikatakan sebagai objek wisata, tetapi memang letaknya menjadi kawasan 
strategis wisata religi. Pergerakan wisata religi Sunan Bonang dengan 
Masjid maupun tempat wisata yang letaknya berdekatan selalu ada 
keterkaitan. Dimulai dari parkiran Sunan Bonang, sebelum ataukah 
sesudah ziarah ke Makam Sunan Bonang mereka mampir dulu ke Goa 
Akbar, setelah itu bisa mampir ke Masjid Agung, kemudian bisa ke Pantai 
Boom. Hal tersebut nerupakan sebuah pergerakan atau aktivitas wisata 
yang memang sudah terjadi disitu. Namun tidak semua wisatawan berlaku 
seperti itu, tetapi sebagian besar sudah berlaku seperti itu.  
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Memang tujuan mereka tidak murni hanya sekedar rekreasi dan 
berfoto-foto atau mungkin hanya sekedar mampir beristirahat, tetapi 
mereka yang ke masjid atau ke tempat wisata lainnya itu para wisatawan 
religi Sunan Bonang dan tujuan utamanya ibadah (ziarah). Apalagi 
pengurus masjid sendiri sudah menetapkan peraturan-peraturan untuk 
tidak berlaku sesuka hati dikawasan masjid tersebut. dimana sudah ada 
batasan sendiri tempat yang boleh digunakan untuk berfoto-foto dan 
tempat mana yang disakralkan. Fungsi utama masjid sendiri adalah 
sebagai tempat ibadah, maka hal tersebut diberlakukan agar tidak 
mengganggu kenyamanan orang lain dalam beribadah.
94
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Dari pembahasan yang telah diuraikan diatas mengenai “Sejarah 
dan Perkembangan Masjid Agung Tuban Tahun 1987- Sekarang” maka 
dapat ditarik kesimpulan, sebagai berikut: 
1. Masjid merupakan tempat untuk melakukan segala aktivitas yang 
didalamnya mengandung unsur kepatuhan. Sedangkan karakteristik 
Masjid di Indonesia, khususnya di Jawa identik dengan penggunaan 
atap tumpang, mempunyai mihrab, terletak disebelah alun-alun, dan 
berdenah persegi, seperti pada Masjid Agung Demak dan Masjid 
Menara Kudus 
2. Masjid Agung Tuban ini didirikan pada tanggal 29 Juli 1894 oleh 
Raden Toemenggong Koesoemodikdo yang ketika itu beliau mejabat 
sebagai Bupati Tuban. Dari awal berdiri hingga saat ini masjid tersebut 
telah mengalami banyak perkembangan, hal ini bisa dilihat dari segi 
bangunan. Dimana pada tahun 1960-an sudah mengalami renovasi 
yakni penambahan serambi kanan dan serambi kiri, pada tahun 1987 
dilakukan pula renovasi dengan tujuan untuk memperindah bentuk 
bangunan. Kemudian pada tahun 2004 dilakukan renovasi besar-
besaran, yakni penambahan lantai, sayab kiri, sayab kanan, enam 

































menara, lima kubah, kolam air mancur serta pada tahun 2016 
dilakukan penyempurnaan terhadap bangunan masjid yakni 
penambahan 4 payung yang terletak dihalaman masjid. 
3. Masjid Agung Tuban ini memiliki fungsi yang luas terhadap 
kehidupan sosial kemasyarakat. Tidak hanya kegiatan keagamaan saja 
tetapi banyak kegiatan sosial yang dilakukan di Masjid. 
B. Saran 
1. Penelitian mengenai Masjid Agung Tuban ini masih jauh dari 
kesempurnaan, maka diharapkan kepada semua pihak untuk 
melakukan tinjauan kembali guna untuk mencapai kebenaran yang 
lebih baik lagi. 
2. Dengan adanya masjid yang sangat megah ini, diharapkan kepada 
masyarakat sekitar atau pihak yang terlibat didalamnya supaya 
mengfungsikan masjid sebagaimana semestinya. 
3. Pihak pengurus Masjid Agung Tuban menyimpan serta memelihara 
data, arsip maupun dokumentasi sejarah dari masjid tersebut untuk 
memudahkan penelitian selanjutnya dalam mencari literatur dan 
sumber sejarah yang dibutuhkan. 
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